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RINGKASAN EKSEKUTIF

Penerapan Teknologi Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu)
Untuk Meningkatan (IP) Indeks Pertanaman Guna Mencapai
Peningkatan Produksi Tanaman Padi

Andri Irawan SP., M.Si

Peningkatan produksi padi di Indonesia sebagian besar diperoleh dari
peningkatan produktivitas. Produktivitas padi di Indonesia termasuk tinggi, bahkan
tertinggi di daerah tropis, menunjukkan bahwa petani di Indonesia telah sangat maju
dalam penerapan teknologi budidaya padi. Semakin tinggi tingkat produktivitas semakin
sulit untuk ditingkatkan lagi. Hasil padi di Indonesia dapat ditingkatkan dengan cepat
melalui perbaikan cara bercocok tanam.

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk setiap tahun dan adanya
penurunan luas baku sawah akibat alih fungsi lahan, diperlukan upaya-upaya terobosan
dalam rangka menjamin pemenuhan kebutuhan pangan. Upaya yang dilakukan yaitu
dengan mendorong Intensifikasi Pertanian melalui model Optimalisasi Peningkatan
Indeks Pertanaman. Melalui peningkatan Indeks Pertanaman (IP) diharapkan selain
meningkatkan produksi juga dapat meningkatkan pendapatan petani

Secara umum, bahwa petani dapat menghemat antara 20% hingga 40% dari total
biaya produksi dengan menggunakan sistem Salibu dibandingkan dengan sistem
budidaya padi konvensional. Penghematan terbesar biasanya berasal dari Biaya bibit:
100% penghematan karena tidak perlu membeli bibit baru. Biaya persiapan lahan: 30%
- 50% penghematan karena tidak perlu persiapan lahan ulang secara intensif. Biaya
tanam: 100% penghematan karena tidak perlu penanaman ulang.

Kata kunci: Produktivitas, Salibu, terintegrasi



BAB 1
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

A. PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG

Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia di samping sandang atau
pakaian dan papan atau tempat tinggal. Di Indonesia pangan identik dengan beras
karena hampir semua atau sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras
sebagai bahan makanan pokok dan sumber karbohidrat utama. Beras juga menjadi
bahan pangan pokok masyarakat dari sebagian besar negara di Asia dan bahkan
sebagian besar penduduk di dunia. Beras merupakan bahan makanan pokok bagi
penduduk Indonesia, sehingga ketahanan pangan di Indonesia identik dengan
swasembada beras. Padi sebagai tanaman penghasil beras menjadi komoditas yang
sangat penting bagi Indonesia, selain sebagai penghasil bahan pangan pokok,
komoditas padi juga merupakan sumber penghasilan utama dari jutaan petani.

Usaha peningkatan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan makanan
terus meningkat. Hal ini disebabkan akibat laju pertambahan penduduk yang tinggi
yang masih merupakan masalah bagi bangsa Indonesia sampai saat sekarang. Upaya
peningkatan produksi beras untuk mencukupi kebutuhan pangan bagi penduduk yang
jumlahnya terus meningkat selalu mendapat prioritas utama dalam pembangunan
pertanian di Indonesia.

Peningkatan produksi pangan menjadi salah satu aspek penting dalam
menghadirkan ketahanan yang pangan berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal
tersebut, input sarana dan prasarana produksi menjadi faktor strategis bagi
peningkatan produktivitas. input produksi seperti pupuk, benih, obat-obatan, kualitas
lahan, pengairan, tenaga kerja, alat mesin pertanian, hingga dukungan penyuluhan
memiliki peran yang sangat terkait dengan tingkat produksi yang diharapkan.

Peningkatan produksi padi di Indonesia sebagian besar diperoleh dari
peningkatan produktivitas. Produktivitas padi di Indonesia termasuk tinggi, bahkan
tertinggi di daerah tropis, menunjukkan bahwa petani di Indonesia telah sangat maju
dalam penerapan teknologi budidaya padi. Semakin tinggi tingkat produktivitas
semakin sulit untuk ditingkatkan lagi. Hasil padi di Indonesia dapat ditingkatkan



dengan cepat melalui perbaikan cara bercocok tanam.

Visi Bupati dan Wakil Bupati OKU Timur yaitu Mewujudkan OKU Timur
Maju Lebih Mulia, yang di dalamnya terkandung cita cita mulia untuk
mensejahterakan seluruh masyarakatnya. Dalam rangka mewujudkan Visi Misi
Kabupaten OKU Timur masing — masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan
Bupati OKU Timur terkait dengan Program Bupati OKU Timur
mengimplementasikan 7 Program yang salah satunya merupakan tanggung jawab
Dinas Pertanian pada saatnya nanti terciptanya Kabupaten OKU Timur sebagai

lumbung pangan dan swasembada pangan secara nasional.

Berdasarkan data dan gambar di bawah ini menunjukan peningkatan produksi
di Sumatera Selatan khuhus nya kabupaten OKU Timur mengalami kenaikan
produksi walaupun sebenarnya di lihat dari tabel 1 dan tabel 2 menunjukan bahwa
luas panen untuk tanaman padi itu sendiri mengalami kekurangan di bandingkan
dengan tahun 2022 dari luas panen 108.075 Ha menjadi 106.700 ha atau mengalami
selisih 1.375 ha atau setara dengan -1.27% di bandingkan tahun 2022.

Gambar 1.1 Perkembangan Produksi Beras di Sumatera Selatan
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Keterangan: * Luas panen Februari-April 2024 adalah angka potensi
Perbedaan angka di belakang koma disebabkan oleh pembulatan angka

Luas panen yg berkurang ini jika kita lihat pada tabel 2 menunjukan
peningkatan produksi padi antara tahun 2022 dan 2023 mengalami kenaikan
produksi sebesar 15.367 ton padi atw meningkat 2.19% dari tahun sebelum nya, ini
menunjukan bawah potensi peningkatan produksi ini bisa dilakukan dengan salah

satu cara nya adalah peningkatan produktivitas pertanaman padi itu sendiri serta



penambahan indeks pertanaman dalam satu tahun kalender tanam.

Tabel 1.1 Luas panen padi Sumatera Selatan tahun 2022 dan 2023 Menurut
Kabupaten / Kota di Sumatera Selatan (Hektare)

e Luas Panen Perkembangan
rovinsi = . ) i (%
2022 2023 Ko.ﬁngclut _ - 4Relal1ft %)
1) (2) (3} 4 (5}

Ogan Komering Ulu 29956 2946 -49 -1,65
Ogan Komering Hir 98430 90.098 -8.352 -8,48
Muara Enim 12199 11 528 -&670 -3,30
Lahat 14.355 13410 -244 -6,59
Musi Rawas 17.988 15.686 699 3,88
Musi Banyuasin 29.602 26.671 -2931 -9,90
Banyuasin 177.999 177 667 -333 -0,19
Ogan Komering Ulu Selatan 7.014 7.899 884 12,63
Ogan Komering Ulu Timur 108.075 106.700 -1375 =i
Ogan llir 21151 21654 504 2,38
Empat Lawang B.673 10416 1743 20,10
Penukal Abab Lematang Ilir 5.335 5.801 464 874
Musi Rawas Utara 2943 2.687 -256 871
Palembang i f 7 3.098 726 30,62
Prabumulih 36 36 [o] 0,00
Pagar Alam 2967 3.582 615 2073
Lubuk Linggau 1226 1.265 39 3,20
SUMATERA SELATAN 513.378 504.143 -9.235 -1,80

Keterangan: * Perbedaan angka di belakang koma disebabkan oleh pembulatan angka

Tabel 1.2 Produksi padi Sumatera Selatan tahun 2022 dan 2023 Menurut
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan (Ton GKG)

Produksi Padi Perkembangan
Provinsi T Absolut Relatif (%)
Kol. 2 L[4
(1) 2] (3) 4 (s}
Ogan Komering Ulu 13.785 13956 171 124
Ogan Komering liir 334.587 525.900 -8.687 -163
Muara Enim 35651 38.789 3138 5,64
Lahat 74.550 68.922 -3.628 -7.35
Musi Rawas 100,006 107.353 7.350 733
Musi Banyuasin 144 446 143115 -1.331 -092
Banyuasin 897428 920413 22986 256
Ogan Komering Ulu Selatan 39.203 47.059 7.856 20,04
Ogan Komering Ulu Timur 701.510 716876 15.367 219
Ogan llir 104.928 101.393 -3.333 -3,37
Empat Lawang 39.687 50.708 11.020 2777
Penukal Abab Lematang Ilir 22573 23463 2891 1281
Musi Rawas Utara 12.304 11.976 -329 -2.67
Palembang 11.068 15.299 4231 3823
Prabumulih 143 159 16 1103
Pagar Alam 15.820 18.709 1888 1123
Lubuk Linggau 6.382 &.679 297 466
SUMATERA SELATAN 2775069 2832774 57.705 208

Keterangan: * Perbedaan angka di belakang koma disebabkan oleh pembulatan angka



Peningkatan produksi beras di Kabupaten OKU Timur selama ini diperoleh
sebagian besar dari peningkatan hasil padi. Saat ini hasil padi di Kabupaten OKU
Timur telah tinggi, tertinggi di Sumatera Selatan dari segi tingkat produktivitas.
Semakin tinggi tingkat hasil, semakin mendekati potensi hasil varietas, semakin sulit
meningkatkan lagi, dan semakin besar resiko yang dihadapi berupa serangan hama
dan penyakit serta banjir dan kekeringan akibat cuaca yang ekstrim. Oleh sebab itu,
peningkatan produksi padi tidak hanya menitikberatkan pada peningkatan hasil,

tetapi harus beralih pada perluasan areal pertanaman

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk setiap tahun dan adanya
penurunan luas baku sawah akibat alih fungsi lahan, diperlukan upaya-upaya
terobosan dalam rangka menjamin pemenuhan kebutuhan pangan. Upaya yang
dilakukan yaitu dengan mendorong Intensifikasi Pertanian melalui model
Optimalisasi Peningkatan Indeks Pertanaman. Melalui peningkatan Indeks
Pertanaman (IP) diharapkan selain meningkatkan produksi juga dapat meningkatkan

pendapatan petani.

Sistem inovasi yang akan di laksanakan untuk mengatasi masalah dalam
peningkatan produksi untuk menuju produksi 1 juta ton GKP adalah dengan
melaksanakan sistem budidaya yang dapat menambah IP pada lahan pertanian yang
ada di kabupaten oku timur dari yang dalam satu tahun hanya 2 kali tanam menjadi 3
atau 4 kali tanam/panen dalam satu tahun ini adalah dengan menggunakan sistem
budidaya teknologi SALIBU. Untuk itu dalam aksi perubahan ini diambil tema
“Penerapan Teknologi Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu) untuk meningkatan

(IP) Indeks Pertanaman guna mencapai peningkatan produksi Tanaman Padi”



2. TUJUAN
Tujuan di susunnya Laporan aksi perubahan ini meliputi 3 (tiga) tujuan

yaitu Jangka Panjang, Jangka Menengah dan Jangka Pendek.

1. Tujuan Jangka Panjang
a. Diterapkan sistem Budidaya SALIBU sesuai dengan petunjuk oleh
Petani yang ada di kabupaten OKU Timur
b. Ada nya Peningkatan Nilai Indeks Pertanaman di kabupaten OKU
Timur
c. Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (Padi) sehingga Mencapai

target 1 juta ton GKP di kabupaten OKU Timur

2. Tujuan Jangka Menengah
a. Terlaksana nya penerapan lokasi budidaya padi dengan sistem
SALIBU Sesuai dengan petunjuk
b. Ada nya Ubinan hasil produksi Pertama di lahan percontohan dengan
menggunakan Sistem budidaya SALIBU

3. Tujuan Jangka Pendek

a. Terbentuk nya Tim Kerja aksi perubahan pelaksanaan Budidaya
SALIBU

b. Terlaksana nya rapat koordinasi internal yang terdiri dari penyuluh
pertanian, penyuluh POPT, serta koordinator kecamatan dilokasi yang
akan di terapkan sistem budidaya SALIBU

c. Adanya SK Kepala Dinas Tentang Penetapan untuk Lokasi
Percontohan untuk Budidaya SALIBU

d. Adanya SK kepala dinas Tentang Penetapan TIM Teknis Untuk
Pengawalan Di wilayah Percontohan.

e. Terlaksana nya BIMTEK Kepada Petugas dan Petani Tentang
Budidaya padi dgn sistem SALIBU

f. Terlaksana nya Budidaya SALIBU di wilayh Percotohan

g. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Budidaya SALIBU



3. MANFAAT AKSI PERUBAHAN

Aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur

a. Adanya peningkatan Indeks Pertanaman tanaman padi di kabupaten
OKU Timur

b. Adanya penambahan luas tanam dan luas panen di kabupaten OKU
Timur

c. Pencapaian Target Produksi Tanaman Padi mencapai 1 juta ton GKP

d. Penganekaragaman Sistem Budidaya yang di lakukan petani khusus
tanaman pangan

e. Penambahan Nilai tukar petani di karenakan penghematan biaya input
dalam berbudidaya tanaman padi dengan menggunakan sistem

budidaya SALIBU

2. Bagi Petani di kabupaten OKU Timur

a. Pengetahuan yang benar tentang budidaya SALIBU
b. Penghematan biaya produksi yang di keluarkan petani

c. Penambahan hasil produksi dalam satu tahun musim tanam

Secara umum, bahwa petani dapat menghemat antara 20% hingga
40% dari total biaya produksi dengan menggunakan sistem Salibu
dibandingkan dengan sistem budidaya padi konvensional. Penghematan
terbesar biasanya berasal dari:
o Biaya bibit: 100% penghematan karena tidak perlu membeli bibit
baru.
o Biaya persiapan lahan: 30% - 50% penghematan karena tidak perlu
persiapan lahan ulang secara intensif.
o Biaya tanam: 100% penghematan karena tidak perlu penanaman

ulang.



Misalnya, jika total biaya produksi per hektar untuk budidaya padi
konvensional adalah Rp10 juta, dengan sistem Salibu, petani mungkin hanya
mengeluarkan sekitar Rp6 juta hingga Rp8 juta per hektar, tergantung pada
kondisi spesifik dan praktek yang diterapkan.

Faktor yang Mempengaruhi Penghematan

1. Kondisi Tanah dan Iklim: Penghematan dapat bervariasi tergantung
pada kesuburan tanah dan kondisi iklim lokal.

2. Varietas Padi: Beberapa varietas mungkin lebih cocok untuk sistem
Salibu dan dapat mempengaruhi efisiensi biaya.

3. Pengelolaan dan Pemeliharaan: Efektivitas perawatan terhadap
tunggul padi dan pengelolaan hama dan penyakit sangat

mempengaruhi tingkat penghematan biaya.

Dengan penerapan yang tepat, sistem Salibu dapat menawarkan
penghematan biaya yang signifikan dan meningkatkan keuntungan bagi

petani padi.

3. Bagi Project Leader

a. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan yang inovatif serta
manajemen strategis dalam pelaksanakan tugas

b. Meningkatkan kemampuan menjadi pelopor perubahan

c. Memberikan pengalaman untuk menjadi role model dan inspirator
yang mampu meningkatkan kemampuan merumuskan strategi dan

kolaborasi sinergis dengan stakeholder untuk mencapai tujuan.



4. RUANG LINGKUP AKSI PERUBAHAN

Ruang Lingkup aksi perubahan ini meliputi :
Ruang lingkup pelaksanaan aksi perubahan Sistem Informasi Infrastruktur Berbasis

Geospasial didefinisikan berdasarkan metoda analisis SW + 1H sebagai berikut :

Tabel 1.3. Ruang Lingkup Aksi Perubahan :

Pertanyaan

Jawaban

WHAT (Apa yang akan dilakukan)?

Aksi perubahan terhadap Penerapan
Sistem Budidaya SALIBU Pada
Tanaman Padi

WHO (Siapa yang melakukan)?

Kepala Bidang Tanaman Pangan
Kabupaten OKU Timur

WHEN (Kapan akan dilakukan)?

Dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu:
- Jangka pendek (2 bulan)
- Jangka menengah (6 bulan s/d
1 tahun)
- Jangka panjang (1 tahun s/d 2
tahun) ke depan

WHERE (Dimana akan dilakukan)? Wilayah Kerja Dinas Pertanian
Kabupaten OKU Timur
WHY (Mengapa dilakukan)? Untuk  Meningkatkan  Produksi

Tanaman Padi Melalui Peningkatan
Indek Pertanaman Padi

HOW (Bagaimana melakukannya)?

Berkolaborasi dengan stakeholder
terkait seperti petani dan kelompok
tani serta petugas di lapangan dinas
pertanian

Sumber : Diolah Penulis, 2024




B. ANALISA MASALAH KINERJA ORGANISASI

1. PROFIL KINERJA ORGANISASI

Profil Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Nomor
69 Tahun 2023 tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata
kerja Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Lembaran Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur Tahun 2023 Nomor 6) menetapkan antara lain tentang
pembentukan Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Pelaksanaan

Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

Pemerintahan yang baik (Good Governance) merupakan isu yang paling
mengemukakan dalam pengelolaan administrasi publik dewasa ini sejalan dengan
penyelenggaraan otonomi daerah. Atas dasar tekad dan semangat untuk perwujudan
good governance itu maka beban tugas dan tanggung jawab Dinas Pertanian
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebagai perangkat daerah pada Pemerintah
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dirasakan semakin berat, karena aparatur
daerah dituntut untuk mewujudkan administrasi negara yang mampu mendukung
kelancaran dan keterpaduan pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan. Dalam rangka
pemenuhan atas tuntutan itu maka diperlukan pengembangan dan penetapan sistem
serta prosedur kerja yang cepat, tepat, jelas dan nyata serta dapat
dipertanggungjawabkan sehingga penyelenggaraan tugas-tugas pada Dinas Pertanian
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur harus bisa berlangsung secara berdaya guna

dan berhasil guna.

Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan unsur
pelaksana Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dalam
menyelenggarakan unsur pelaksana Pemerintah bidang Tanaman Pangan,
Perkebunan, Hortikultura, dan penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian yang diatur
pada Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016. Adapun susunan organisasi dan tata

kerja Dinas Pertanian (gambar 1) terdiri dari :
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. Kepala Dinas;

Sekretaris membawahi :
a. Sub Bagian Perencanaan, evaluasi dan Pelaporan
b. Sub Bagian Umum, kepegawaian dan keuangan dan
c. Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Sarana Prasarana dan Perlindungan membawabhi :
a. Seksi Pemanfaatan Lahan dan Air;
b. Seksi Pupuk dan Pestisida / Perlindungan dan Pengembangan Alat dan
Mesin Pertanian;
c. Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Tanaman Pangan membawahi :
a. Seksi Produksi Tanaman Pangan
b. Seksi Bina Usaha Tani dan Agribisnis Tanaman Pangan;
c. Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Kelembagaan dan Pengembangan SDM Pertanian.:
a. Seksi Kelembagaan dan Pengembangan SDMP Pertanian
b. Seksi Penerapan Teknologi, Pendidikan dan Pelatihan ;
c. Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Hortikultura membawahi :
a. Seksi Produksi Hortikultura
b. Seksi Bina Usaha Tani dan Agribisnis Hortikultura;;
c. Kelompok Jabatan Fungsional
Bidang Perkebunan membawabhi :
a. Seksi Perkebunan Besar dan Perkebunan Rakyat;
b. Seksi Bina Usaha Tani dan Agribisnis Perkebunan;

c. Kelompok Jabatan Fungsional



KEPALA DINAS
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Sumber : Arsip Dinas, 2024

KELOMPOK SEKRETARIAT
JABATAN
| ]
SUBBAG SUB BAGIAN KELOMPOK
PERENCANAAN, UMUM, JABATAN
EVALUASI DAN KEPEGAWAIAN FUNGSIONAL
DEI ADNDANI NAN KEIIANCAN
[ [
BIDAN BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG KELEMBAGAAN DAN
SARANA, PRASARANA DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA PERKEBUNAN PERLINDUNGAN PERTANIAN
J 1 ] | |
SEKSI PRODUKSI || SEKSI PRODUKSI SEKSI PERKEBUNAN SEKSI PEMANFAATAN SEKSI KELEMBAGAAN DAN
TANAMAN HORTIKULTURA BESAR DAN B | PENGEMBANGAN SUMBER
0 uLTu LAHAN DAN AIR DAYA MANUSIA PERTANIAN
SEKSI BINA USAHA SEKSI BINA SEKSI BINA USAHA DAN
TANI DAN AGRIBISNIS ] USAHA DAN | AGRIBISNIS PERKEBUNAN SEKSI PUPUK, SEKSI PENERAPAN
TANAMAN PANGAN
AGRIBISNIS — PESTISIDA/PERLINDU | TEKNOLOGI,
NGAN DAN PENDIDIKAN DAN
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL — FUNGSIONAL — FUNGSIONAL
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
— FUNGSIONAL - FUNGSIONAL

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur
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(1) Bidang Tanaman Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang

mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas dinas pertanian di

bidang tanaman pangan, baik tanaman serealia, kacang-kacangan dan

umbi-umbian, serta bina usaha tani dan agribisnis tanaman pangan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Kepala Bidang

menyelenggarakan fungsi :

a.

Penetapan dan penyiapan bahan petunjuk dan bimbingan
kebijaksanaan pengkajian dan pengembangan teknologi anjuran pada
tanman pangan,;

Penetapan dan penyiapan bahan petunjuk dan pengembangan
manajemen  produksi, peningkatan produktivitas, peningkatan
penggunaan lahan untuk tanaman pangan;

Penyiapan bahan kebijakan pembinaan penyediaan benih, pembinaan
penangkaran, produsen dan pedagang benih serta pengelolaan hasil
benih tanaman pangan dan penyiapan bahan penetapan kebijakan
petunjuk operasional pengendalian organisme pengganggu tanaman
pangan;

Pelaksanaan pembinaan bimbingan pasca panen dan persiapan bahan
pembinaan peningkatan dan pengembangan pengolahan hasil, mutu
hasil serta membantu pengelolaan lingkungan tanaman pangan; dan
Peningkatan daya saing pemasaran produk hasil, baik dalam bentuk
produk primer maupun olahan dipasar domestik dan pemasaran global
serta peningkatan nilai tambah produk petani dan pelaku agribisnis dan

pengembangan kemitraan usaha tani tanman pangan.

Seksi Produksi Tanaman Pangan

Seksi Produksi Tanaman Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang

melaksanakan tugas :

a.

Menyiapkan dan menyusun bahan petunjuk dan bimbingan
kebijaksanaan penerapan teknologi spesifik lokasi pengembangan
teknologi dan penyiapan rekomendasi teknologi anjuran untuk tanaman
pangan, pemantauan dan pengawasannya;

Menyiapkan dan menyusun bahan petunjuk dan bimbingan rekayasa

pengembangan manajemen produksi, peningkatan produktivitas,
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peningkatan penggunaan lahan, pembinaan usaha tani berbasis tanaman
pangan pada kawasan sentral produksi maupun usaha tani skala
menengah koordinasi, pemantauan/pengawasan dan evaluasi

c. Menyusun dan menetapkan rencana pengembang tanaman berbasis
tanaman pangan sesuai potensi wilayah;

d. Menyiapkan pedoman bimbingan tentang pengadaan, perbanyakan,
penyimpanan dan pendistribusian benih sumber tanaman pangan;

e. Melaksanakan fasilitasi bimbingan tentang pengembangan dan
pemanfaatan benih tanaman pangan berlabel;

f. Menyiapkan bahan pembinaan operasional pengendalian, menganalisa
dan merekomendasi teknologi pengendalian organisme tanaman pangan;

g. Menetapkan pedoman pengaturan pemanfaatan, memfasilitasi
pengembangan lahan, bimbingan teknis perencanaan kebutuhan dan
ketersediaan air irigasi dan lahan pertanian tanaman pangan;

h. Memonitoring dan mengevaluasi di bidang optimasi air irigasi dan lahan
pertanian, rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi di tingkat usaha
tani dan rehabilitasi pengembangan lahan pertanian tanaman pangan
serta pengkajian iklim; dan

i. Memfasilitasi,  bimbingan, = penumbuhan,  pengembangan  dan
pemberdayaan petani pemakai air, pemanfaatan sumber-sumber air di
tempat usaha tani, perencanaan pengembangan teknologi di bidang
rehabilitasi pengembangan lahan serta pengembangan dan pemeliharaan
prasarana konservasi air di lahan usaha tani dan lahan marginal tanaman

pangan.

Seksi Bina Usaha Tani dan Agribisnis Tanaman Pangan

Seksi Bina Usaha Tani dan Agribisnis Tanaman Pangan dipimpin oleh

seorang Kepala Seksi yang melaksanakan tugas :

a. Menyiapkan bahan pembinaan, penetapan petunjuk operasional
bimbingan dan memantau analisa serta menyebarkan informasi pasar,

mengembangkan sistem informasi pasar, promosi produk pertanian
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baik domestik maupun global, menyampaikan informasi hasil-hasil
tanaman pangan;

. Menyiapkan lahan dan melakukan pembinaan pengembangan usaha
serta kelembagaan usaha di perdesaan, melaksanakan analisa usaha
tani , proses pertanian usaha dan pengeluaran/pemasukan komoditi
tanaman pangan;

Melakukan pembinaan kemitraan usaha dan mendorong investasi di
bidang agribisnis;

. Menyiapkan lahan pembinaan dan pengembangan pengelolaan pasca
panen, pengembangan industri pengolahan hasil di sentra-sentra
produksi baik skala home industri, skala menengah dan skala besar;
Meningkatan daya saing hasil pertanian, pasar domestik dan pasar
global;

Mengembangkan standarisasi teknis dalam penerapan manajemen
mutu hasil tanaman pangan;

. Mengembangkan standarisasi teknis dalam penerapan manajemen
mutu hasil di lingkungan melalui konservasi dan rehabilitasi sumber
daya alam, pembinaan dan pengembangan usaha industri pertanian
berwawasan lingkungan untuk tanaman pangan; dan

. Melakukan kerja sama dengan sumber pemodalan untuk melakukan
pengembangan  agribisnis, melakukan pemantauan terhadap
penyaluran, pemanfaatan, dan pengembalian kredit komoditi tanaman

pangan.



Sumber Daya Manusia

01 Januari 2023 sebanyak 118 (seratus delapan belas) orang, termasuk pegawai di

UPTD yang dapat diklasifikasikan berdasarkan golongan, jabatan, dan pendidikan

Jumlah pegawai yang dimiliki Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur per

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4 ASN Dinas Pertanian Berdasarkan Golongan

No. Golongan Jumlah
1. I 1
2. II 15
3. I 75
4. v 9
Jumlah 109
Tabel 1.5 ASN Dinas Pertanian Berdasarkan Jabatan
No Jabatan Jumlah
1. Jabatan Tinggi Pratama 0
2. Administrator 6
3. Pengawas 12
4. Petugas Penyuluh Lapangan 70
5. Tenaga Teknis Lainnya 21
6. Kepala UPTD 0
Total 109




Tabel 1.6 ASN Dinas Pertanian Berdasarkan Pendidikan
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No. Pendidikan Jumlah
1. S-3 0
2. S-2 2
3. S-1 84
4. DIV 0
5. DIII 6
6. DII 0
7. DI 0
8. SLTA/SMK 16
9. SLTP 0
10. SD 1
Total 109

Tabel 1.7 ASN Dinas Pertanian Berdasarkan Jenis Kelamin

ASN Laki Laki

Perempuan | Total

Jumlah (orang) 73

45 118

Sarana Penunjang

Sarana-sarana penunjang yang dimiliki Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur

per 01 Januari 2023 sebagai berikut :

Tabel 1.8 ASN Dinas Pertanian Sarana Penunjang

No. Kelompok Barang Jumlah
1. | Bangunan Kantor 35 unit
2. | Mushola 1 unit
3. | Gudang dan Dapur 1 unit
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No. Kelompok Barang Jumlah
4. | Kursi Biasa 70 unit
6. | Sepeda Motor 84 unit
7. | Komputer PC 15 unit
8. | Komputer Laptop 10 unit
9. | Printer 8 unit
10. | Kamera Elektronik 1 unit
12. | Mesin Ketik 1 unit
15. | Felling Besi 18 unit
16. | Lemari Kayu 4 unit
17. | Kursi Tamu 1 unit
18. | Kursi Putar 8 unit
19. | Meja Biro 30 unit
21. | AC 20 unit
22. | Meja  Kerja  Pejabat 1 unit

Eselon II

23. | Meja Kerja 21 unit
25. | Proyektor 12 unit
26. | Sound System 11 unit
27. | Faxmile 1 unit
29. | Scanner 1 unit

2. ANALISA MASALAH KINERJA ORGANISASI

Sesuai dengan Tugas dan Fungsi Kepala Bidang Tanaman Pangan pada
Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur adalah melaksanakan sebagian tugas
dinas pertanian di bidang tanaman pangan, baik tanaman serelia, kacang-kacangan

dan umbi-umbian serta bina usaha tani dan agribisnis tanaman pangan.
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Namun, dalam pelaksanaan tugas tersebut, terdapat beberapa isu dan

permasalahan yang harus dihadapi. Isu-isu ini perlu diidentifikasi dan

diimplementasikan solusinya baik di kantor induk maupun di kantor cabang

regional lainnya. Dengan tujuan akhirnya adalah untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas administrasi serta memastikan bahwa semua proses berjalan

dengan lancar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Beberapa isu/ permasalahan sebagai berikut:

Belum Optimal nya pengkajian dan pengembangan teknologi anjuran pada
tanaman pangan

Belum Optimal Manajemen produksi, berupa peningkatan produktivitas,
serta peningkatan penggunaan lahan untuk tanaman pangan.

Minim nya penyedian benih, pembinaan penangkatan, produsen dan
pedagang benih serta pengelolaan hasil benih tanaman pangan.

Belum optimal pengelolaan pascapanen dan pengembangan pengelolaan
hasil mutu

Belum Optimal nya Peningkatan daya saing pemasara produk hasil, baik
dalam bentuk primer maupun olahan di pasar domestik dan pemasaran

global

Dari permasalahan yang ada pada bidang tanaman pangan, untuk

mengetahui masalah perioritas dilakukan identifikasi pokok masalahnya dengan

menggunakan metode “APKL” (Aktual, Problematik, Khalayakan, Kelayakan)

untuk menentukan kelayakan permasalahan melalui 4 (empat) faktor, yaitu :

1.

Aktual (A), yaitu isu yang benar-benar terjadi dan belum terselesaikan

hingga masa sekarang.

. Problematik (P), yaitu isu yang menyimpang dari harapan standar,

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya.

Kekhalayakan (K), yaitu isu yang diangkat secara langsung menyangkut
hajat hidup orang banyak.

Layak (L), yaitu isu yang masuk akal, realistis dan relevan untuk dicarikan

solusinya
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Tabel 1.9 Identifikasi pokok masalah prioritas dengan metode APKL

NO Identifikasi Masalah Nilai Jumlah Ranking

A|P|K|L

Belum Optimal nya pengkajian dan
1 | pengembangan teknologi anjuranpada |4 [4| 3 | 4 15 11
tanaman pangan

Belum Optimal Manajemen
produksi, berupa peningkatan
2 | produktivitas, serta peningkatan 5544 18 I
penggunaan lahan untuk tanaman
pangan.

Minim nya penyedian benih,
pembinaan penangkatan, produsen dan
pedagang benih serta pengelolaan hasil
benih tanaman pangan.

3141413 14 I

Belum optimal pengelolaan
4 | pascapanen dan pengembangan 3131413 13 v
pengelolaan hasil mutu

Belum Optimal nya Peningkatan daya
saing pemasara produk hasil, baik

> dalam bentuk primer maupun olahan di 313133 12 v
pasar domestik dan pemasaran global

Keterangan:
Aktual-A Problematik-P Khalayakan-K Layak- L
5 : Sangat Aktual 5 : Sangat Problematik 5 : Sangat Khalayak 5 : Sangat Layak
4 : Aktual 4 : Problematik 4 : Khalayak 4 : Layak
3 : Cukup Aktual 3 : Cukup Problematik 3 : Cukup Khalayak 3 : Cukup Layak
2 : Tidak Aktual 2 : Tidak Problematik 2 : Tidak Khalayak 2 : Tidak Layak
1: Sangat tdk Aktual 1 : Sangat tdk Problematik 1 : Sangat tdk Khalayak 1: Sangat tdk Layak

Dari hasil identifikasi pokok masalah prioritas melalui metode APKL
diatas, yang menjadi pokok masalah prioritas adalah Belum Optimal Manajemen
produksi, berupa peningkatan produktivitas, serta peningkatan penggunaan lahan
untuk tanaman pangan. dampak masalah tersebut akan memberikan dampak
negatif dan berpengaruh pada kinerja Organisasi, disebabkan oleh :

1. Luas tanam dan luas panen yang belum optimal sechingga Indeks

pertanaman masih di bawah 2

2. Produktivitas lahan di kabupaten oku timur masih belum merata
3. penggunaan masukan bahan kimia intensif, serangan hama dan penyakit,

4. Ada nya perubahan iklim
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Berdasarkan hasil identifikasi penyebab masalah, maka untuk
menentukan prioritas masalah dilakukan dengan menggunakan asalisis USG
(Urgency, Seriousness, Growth)

USG adalah salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus
diselesaikan, dengan metode teknis scoring dengan menentukan skala nilai 1 -
5 atau 1 - 10. caranya dengan menentukan tingkat urgensi dari penyebab
masalah, keseriusan masalah  yang dihadapi, serta  kemungkinan
berkembangnya masalah tersebut semakin besar. Isu prioritas merupakan isu
yang memiliki total skor tertinggi. Analisa USG dilakukan dengan menentukan

Tingkat urgensi, keseriusan dan perkembangan isu. Dengan melihat
adanya permasalahan tersebut di atas, perlu ditetapkan penyebab masalah prioritas
agar penyelesaiannya dapat dilaksanakan secara bertahap dan lebih fokus
kepada masalah utama. Untuk menetapkan penyebab masalah prioritas dilakukan
melalui analisis USG sebagai berikut :

Tabel 1.10 Identifikasi pokok masalah prioritas dengan metode USG

Nilai

No Isu/Permasalahan Total | Peringkat

Luas tanam dan luas panen yang
1. | belum optimal sehingga Indeks | 5 | 5 | § 15 I
pertanaman masih di bawah 2.0

Produktivitas lahan di kabupaten oku

2. timur masih belum merata 41415 13 m
3, | penggunaan masukan bahan kll’l.’lla 4155 14 I
intensif, serangan hama dan penyakit,
4. | Adanya perubahan iklim 4 4|3 11 IV
Keterangan :
5 : Sangat besar pengaruhnya U : Urgency
4 : Besar pengaruhnya S : Seriunes
3 : Cukup/sedang pengaruhnya G : Growth
2 : Kecil pengaruhnya
1 : Sangat kecil pengaruhnya
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Berdasarkan analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth), maka yang
menjadi penyebab permasalahan yang harus diatasi adalah Luas tanam dan luas

panen yang belum optimal sehingga Indeks pertanaman masih di bawah 2.

2. Penyebab Masalah

Dalam mengatasi masalah ini, perlu dilakukan berbagai upaya
untuk menambah atau meningkatkan indeks pertanaman adalah dengan
menambah luas lahan yang tanam / panen dengan menambah rerata masa tanam
dan masa panen dalam satu tahun pada lahan yang sama. Dengan
menggunakan sistem budidaya padi salibu merupakan varian teknologi
budidaya ratun, yaitu tunggul setelah panen tanaman utama yang tingginya sekitar
25 cm, dipelihara selama 7-10 hari atau dibiarkan hingga keluar tunas baru.

Selanjutnya dari isu prioritas yang telah didapatkan hasil perrangkingan
dengan menggunakan metodel USG akan dicari penyebab permasalahan dengan
menggunakan Diagram Fishbone sebagaimana gambar dibawah ini. Untuk

mengorganisir dan mengkategorikan penyebab masalah agar dapat dianalisis dan

diatasi dengan lebih efektif.

o FISHBONE DIAGRAM

Besar nya biaya Kurang nya
budidaya akibat pengetahuan
- ) mahal nya pefugas
F'enjllihan tekni pupuk non maupun petani
budidaya yang subsidi tentang sistem

tidak tetap budidaya salibu

Penetapan Kondisi iklim

jadwal tanam dan
serentak yang ketergantungan
sulit di terapka akan air

i

Gambear 1.3 Fishbone Diagram
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Dampak dari permasalahan tersebut jika tidak diatasi maka akan berakibat :
1. Tujuan peningkatan produksi sulit untuk tercapai karena tidak ada
penambahan luas areal tanam/panen yang baru
2. Tidak ada peningkatan IP (Indeks Pertanaman)
3. Tidak ada penambahan pendapatan untuk petani karena tidak bertambah
nya luas tanam/panen

4. Produksi tanaman pangan khusus padi akan mengalami penurunan.



23

C. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
1. Trobosan / Inovasi
Adopsi Dalam Kepemimpinan Kinerja

Inovasi adalah merupakan upaya mengubah ide kreatif menjadi produk atau
metode kerja. Pada inovasi harus mengandung unsur kebaharuan, kebermanfaatan,
keberkelanjutan, mudah dievaluasi serta dapat kompatibel dengan sistem/metode

lain. Inovasi dapat berupa program, gerakan, metode,atau strategi.

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk setiap tahun dan adanya
penurunan luas baku sawah akibat alih fungsi lahan, diperlukan upaya-upaya
terobosan dalam rangka menjamin pemenuhan kebutuhan pangan. Upaya yang
dilakukan yaitu dengan mendorong Intensifikasi Pertanian melalui model
Optimalisasi Peningkatan Indeks Pertanaman. Melalui peningkatan Indeks
Pertanaman (IP) diharapkan selain meningkatkan produksi juga dapat meningkatkan

pendapatan petani

Sistem inovasi yang akan di laksanakan untuk mengatasi masalah dalam
peningkatan produksi untuk menuju produksi 1 juta ton GKP adalah dengan
melaksanakan sistem budidaya yang dapat menambah IP pada lahan pertanian yang
ada di kabupaten oku timur dari yang dalam satu tahun hanya 2 kali tanam menjadi 3
atau 4 kali tanam/panen dalam satu tahun ini adalah dengan menggunakan sistem

budidaya teknologi SALIBU

Istilah Padi Salibu lebih dikenal dengan padi ratun, yaitu tanaman padi
berasal dari tunas yang tumbuh dari tunggul batang yang telah dipanen dan
menghasilkan anakan baru hingga dapat dipanen kembali. Teknologi budidaya Padi
Salibu merupakan salah satu upaya untuk mencapai target pemerintah. Beberapa
keuntungan yang dapat diperoleh dari penerapan teknologi Padi Salibu adalah: hemat
tenaga kerja, waktu, dan biaya, karena tidak dilakukan pengolahan tanah dan
penanaman ulang, selain itu menekan kebiasaan petani membakar jerami setelah

panen.

Teknologi Padi Salibu dapat meningkatkan meningkatkan indek panen/IP

(jumlah panen dalam setahun) karena waktu produksi menjadi lebih pendek, hanya
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membutuhkan 80-90 % waktu dibandingkan tanaman pertamanya. Jika dibandingkan
dengan teknologi ratun konvensional, teknologi Padi Salibu mampu menghasilkan
jumlah anakan yang lebih banyak dan seragam, dan produktivitas bisa sama bahkan

lebih tinggi dari tanaman utamanya.

Upaya ini menjadi inovasi karena Memberikan nilai tambah bagi Dinas
Pertanian Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan
capaian program dan kegiatannya. Merupakan suatu upaya yang dapat mempercepat
dan memperluas lahan panen di tengah luas baku sawah yang telah di tetapkan.
Kegiatan ini dapat diterapkan secara berkelanjutan dan dapat dikembangkan sesuai

dengan kebutuhan yang progresif dan terintegrasi di waktu yang akan datang.

2. Kegiatan dan Milestone

Kegiatan = dan  milestone  merupakan elemen  penting dalam
LAPORAN  Aksi Perubahan yang membantu untuk  merencanakan,
melaksanakan, dan memantau kemajuan program. Kegiatan adalah tugas-tugas kecil
dan terukur yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan Rencana Aksi Kegiatan.
Kegiatan biasanya memiliki jangka waktu yang singkat dan dapat dikerjakan oleh

satu orang atau tim kecil.

Milestone, di sisi lain, adalah titik pencapaian penting dalam
Rencana Aksi Kegiatan yang menandai penyelesaian tahap utama atau
pencapaian target tertentu. Milestone biasanya memiliki jangka waktu yang
lebih panjang dan mungkin melibatkan beberapa kegiatan.
Kegiatan dan Milestone sangat berguna dalam aksi perubahan. Hal
tersebut dikarenakan, akan membuat aksi perubahan yang memiliki tujuan dan
hasil yang jelas, memiliki tanggat waktu yang terukur dan tingkat pencapaian

kemajuan.

1. Milestone Jangka Pendek 2 (dua) bulan :
1. Melakukan persiapan pelaksanaan Aksi Perubahan.
2. Membentuk Tim Kerja Aksi Perubahan.
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3. Melakukan rapat koordinasi internal.

4. Melakukan Penetapan Lokasi Percontohan untuk Budidaya Salibu.

5. Melakukan Penetapan TIM Teknis Untuk Pengawalan Di wilayah
Percontohan.

6. Melakukan Sosialisasi dan Launcing Perdana Pelaksanaan Sistem Budidaya
SALIBU.

7. Melakukan Pelaksanaan DI wilayah Percontohan .

8. Mengevaluasi Kegiatan Budidaya Sistem Salibu .

2. Milestone Jangka Menengah 6 (enam) bulan sampai 1 (satu) tahun ;
1. Melakukan ubinan produksi Untuk hasil Panen pertama .
2. Pelaksanaan Sistem Salibu Tahap 2 (MT 2).
3. Evaluasi Hasil Produksi.

3. Milestone Jangka Panjang 1 (satu) tahun sampai 2 (dua) tahun

Pengembangan Sistem Budidaya Salibu di wilayah OKU Timur yang sesuai
dengan teknis dan kecocokan lahan yang ada di wilayah oku timur, guna peningkatan
hasil produksi melalui penambahan luas panen dari hasil penambahan indek

pertanaman yang ada di wilayah oku timur



Tabel 1.11 Milestone Kegiatan

TAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN

NO ‘ Tahapan dan Uraian Kegiatan ‘ Waktu

OUTPUT

A. JANGKA PENDEK (2 Bulan)

1 Melakukan persiapan Agustus Persetujuan Mentor
pelaksanaan Aksi Perubahan. 2024

) Membentuk Tim Kerja Aksi Agustus Keputusan Kepala
Perubahan. 2024 Dinas

N Agustus Undangan, Daftar

3 Melakukan rapat koordinasi 2004 Hadir, Notulen dan

internal. .
dokumentasi

Melakukan Penetapan Lokasi September | Dokumentas

4 | Percontohan untuk Budidaya 2024. Kegiatan
Salibu. (Foto/Video)
Melakukan Penetapan TIM September | Dokumentasi

5 | Teknis Untuk Pengawalan Di 2024. Kegiatan
wilayah Percontohan.
Melakukan Sosialisasi dan September | Referensi Data,

6 | Launcing Perdana Pelaksanaan | 2024. Materi bimtek
Sistem Budidaya SALIBU dalam bentuk leaflet

. Melakukan Pelaksanaan DI Oktober Dokumentasi
wilayah Percontohan . 2024. Kegiatan

2 Mengevaluasi Kegiatan Oktober Dokumentasi
Budidaya Sistem Salibu 2024. Kegiatan

B. JANGKA MENENGAH (6 Bulan s/d 1 Tahun)

kecocokan lahan yang ada di
wilayah oku timur, guna
peningkatan hasil produksi melalui
penambahan luas panen dari hasil
penambahan indek pertanaman
yang ada di wilayah oku timur

| | Melakukan ubinan produksi Untuk Januari Laporan Hasil )
hasil Panen pertama . 2025 Ubinan, Dokumentasi

o | Pelaksanaan Sistem Salibu Tahap 2 Januari Lahan Budidgya,
(MT 2). 2025 Dokumentasi

3 April 2025. | Pelaporan Hasil
Evaluasi Hasil Produksi. Produksi

C. JANGKA PANJANG (2 Tahun)

Pengembangan Sistem Budidaya Desember | Nilai Indek
Salibu di wilayah OKU Timur yang | Tahun Pertanaman 2.2
sesuai dengan teknis dan 2025 meningkat dari 1.9

Produksi GKP
Mencapai 1 juta Ton

26
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3. Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatannya)

1. Stakeholder Aksi Perubahan

Pemetaan stakeholder adalah sebuah proses untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan memetakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan
terhadap suatu proyek, program, atau kebijakan. Stakeholder dapat berupa
individu, kelompok, atau organisasi yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi
oleh keberhasilan atau kegagalan suatu proyek, program, atau kebijakan.
Stakehorder dalam aksi perubahan ini terdapat 2 (dua) Stakeholder

internal dan Stakeholder eksternal ,yang dijelaskan sebagai berikut :

1. Stakeholder internal

a. Kepala dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur

b. Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur

c. Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian Dinas Pertanian
Kabupaten OKU Timur

d. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Dinas
Pertanian Kabupaten OKU Timur

e. Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur

f. Team Efektif, Team Pengembang dan team administrasi

2. Stakeholder eksternal

a. Bupati Kabupaten OKU Timur

b. Penyuluh Pertanian
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten OKU Timur
UPTD BPSB

e o

Petugas Pengamat Organisme Penganggu Tanaman (POPT)
PU Irigasi (Balai Besar Wilayah Sumatera Selatan)
Petani Kabupaten OKU Timur

= @ oo

Kelompok Tani yang ada di Kabupaten OKU Timur
Media

—



Tabel 1.12. Stakeholder dalam LAPORAN aksi perubahan
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No Stakeholder Peranan Hubungan Kerja Pengaruh
1 | Kepala dinas * Mengambil Mentor sekaligus Pengambil Keputusan
Pertanian Kabupaten | kebijakan dalam memberikan dalam Organisasi
OKU Timur pengambilan dukungan kepada
keputusan. TIM untuk
* Memberikan melaksanakan aksi
saran dan dukungan perubahan
terhadap kegiatan
aksi perubahan
2 | Sekretaris Dinas Pendukung dalam Memberikan Memberikan masukan
Pertanian Kabupaten | aksi perubahan dukungan kepada dan saran untuk
OKU Timur TIM untuk menyempurnakan
melakukan aksi Aksi Perubahan
perubahan
3 | Kepala Bidang Pendukung dalam Memberikan Memberikan masukan
Prasarana dan aksi perubahan dukungan kepada dan saran untuk
Sarana Pertanian TIM untuk menyempurnakan
Dinas Pertanian melakukan aksi Aksi Perubahan
Kabupaten OKU perubahan
Timur
4 | Kepala Bidang Pendukung dalam Memberikan Memberikan masukan
Pengembangan aksi perubahan dukungan kepada dan saran untuk
Sumber Daya TIM untuk menyempurnakan
Manusia Pertanian melakukan aksi Aksi Perubahan
Dinas Pertanian perubahan
Kabupaten OKU
Timur
5 | Bidang Tanaman Pendukung dalam Bagian dalam Membantu
Pangan Dinas aksi perubahan Pelaksanaan Melaksanakan Aksi
Pertanian kegiatan aksi Perubahan
perubahan
6 | Team Efektif , Team | Pendukung dalam Team pendukung Membantu
Pengembang dan aksi perubahan yang mensukseskan | Melaksanakan Aksi
team administrasi kegiatan Aksi Perubahan
perubahan
7 | Penyuluh Pertanian | Pendukung dalam Team Pendukung di | Membantu dan
aksi perubahan lapangan dalam Mengumpulkan serta
serta Pengawalan pelaksanaan mendokumentasikan
dalam kegiatan Kegiatan semua informasi dan
data yang terkait
dengan aksi
perubahan
8 | Petugas Pengamat Pendukung dalam Team Pendukung di | Membantu dan
Organisme aksi perubahan lapangan dalam Mengumpulkan serta
Pengendali serta Pengawalan pelaksanaan mendokumentasikan
Tanaman dalam kegiatan Kegiatan semua informasi dan
data yang terkait
dengan aksi
perubahan
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IDENTIFIKASI STAKEHOLDER

LATENS:

APATHETICS:
1. Petani/Poktan
2. Media

Gambar 1.4 Bagan Kedudukan Stakeholder Aksi Perubahan

Masing-masing  stakeholder ditempatkan dalam 4 (empat) kelompok

berdasarkan analisis kuadran, antara lain :

1. Promoters (Pendukung)
e Posisi: Kuadran Kanan Atas
e Karakteristik : Stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi dan
pengaruh tinggi. Mereka mendukung penuh proyek atau keputusan dan

secara aktif membantu untuk memastikan keberhasilannya.
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2. Defenders (Pembela)
e Posisi: Kuadran Kanan Bawah
e Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi tetapi
pengaruh rendah. Mereka mendukung proyek atau keputusan, tetapi

kemampuan mereka untuk mempengaruhi hasil terbatas.

3. Latents (Tersembunyi)
e Posisi: Kuadran Kuadran Kiri Atas
e Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan potensial yang

tinggi tetapi pengaruhnya rendah. Mereka mungkin belum sepenuhnya

4. Apathetics (Tidak Peduli)
e Posisi: Kuadran Kiri Bawah
e Karakteristik: Stakeholder yang memiliki kepentingan rendah dan
pengaruh rendah. Mereka tidak terlalu peduli dengan proyek atau

keputusan dan tidak akan secara aktif mendukung atau menentangnya.

2. Tim Aksi Perubahan
Dalam Pelaksanaan Aksi Perubahan ini diperlu Tim Pendukung yang akan
bekerjasama, berkoordinasi dan bersinergi untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Adapun Tim Pendukung Aksi Perubahan yaitu :

a. Tata Kelola Aksi Perubahan
Untuk melaksanakan tahapan dalam pelaksanaan aksi perubahan, maka
project leader membentuk tim efektif yang akan membantu pelaksanaan dan

rencana kegiatan yang telah disusun.
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’
AN

Keterangan :

e — : Garis Konsultasi

- Garis Perintah

Gambar 1.5. Struktur Tim Efektif

Agar dalam melaksanakan tugas dan koordinasi tim kerja ini efektif, peran masing —

masing personil Tim Efektif adalah sebagai berikut :

1) Mentor
Mentor merupakan atasan dari Peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator
Angkatan 4 Tahun 2024 yakni :

Nama : Junadi SP., MM
Jabatan : Kepala Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur
Tugas

o Memberikan arahan terkait jenis perubahan,rencana, dan pelaksanaan secara
keseluruhanaksi perubahan

o Membantu project leader untuk mendapatkan sumber daya dalam
pelaksanaan aksi perubahan

o Membantu project leader untuk menyelesaikan permasalahan diluar

kewenangan project leader.
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2) Coach

Coach merupakan Widyaiswara pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang ditunjuk sebagai pembimbing dalam

merencanakan dan melaksanakan aksi perubahan, yakni :

Nama : H. Sentot Supriyadi, S.Sos., M.Si
Jabatan : Widyaiswara Ahli Utama
Tugas

o Memberikan bimbingan tentang jenis perubahan yang akan dilakukan oleh
project leader
o Membimbing dan memantau serta memberikan arahan tentang pelaksanaan

aksi perubahan

3) Project Leader

Project Leader adalah penyusun sendiri selaku Peserta Pelatihan Kepemimpinan
Administrator Angkatan 4 Tahun 2024 sebagai penggerak aksi perubahan ini, yakni :
Nama : Andri Irawan SP., M.Si
Jabatan : Kepala Bidang Tanaman Pangan
Tugas

o  Merencanakan, mengkomunikasikan dan melakukan koordinasi

mengenai pelaksanaan aksi perubahan

o  Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan stakeholders

o  Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan stakeholders

o Memimpin dan melaksanakan aksi perubahan

o  Melaporkan perkembangan aksi perubahan kepada mentor dan coach.

4) Tim Efektif
Tim Efektif merupakan para pelaksana kegiatan aksi perubahan pada dinas pertanian
bidang tanaman pangan

Tugas
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o Bertugas membantu project leader untuk menyiapkan data administrasi
barang dan aset dalam peng inputan data beserta bukti pendukungnya

o Membantu pelaksanaan kegiatan sistem budidaya SALIBU Pada tanaman
padi beserta bukti pendukungnya

o Melakukan pemetaan terhadap dokumen-dokumen aksi perubahan beserta

bukti pendukungnya.
4. Manajemen Resiko

1. Identifikasi Potensi Masalah
Potensi masalah yang akan timbul dan menghambat kelancaran serta
keberhasilan dari aksi perubahan, sebagai berikut :
a. Penentuan lokasi pelaksanaan untuk sistem budidaya SALIBU
b. Penentuan jadwal Bimtek terkait sistem budidaya SALIBU
c. Agenda Pelaksanaan yang tidak tepat waktu
d. Ganguan Alam baik berupa Seragan OPT baik tikus maupun burung
dalam pelaksanaan percontohan budidaya sistem SALIBU

2. Strategi mengatasi masalah

Strategi yang akan diterapkan dalam rangka mengatasi permasalahan
yang mungkin timbul dalam pelaksanaan aksi perubahan, yaitu :
a. Penetapan Lokasi dengan di kuatkan dengan SK penetapan lokasi
percontohan
b. Penjadwalan ulang setiap kegiatan yang terlewat

c. Pencegahan awal untuk serangan OPT tikus dan burung

3. Faktor Kunci Keberhasilan
a. Kiriteria Keberhasilan
1. Adanya dukungan dari pimpinan/atasan
2. Terbangunnya tim kerja yang efektif

3. Terjalinnya koordinasi yang efektif antara project leader dengan
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stakeholder
Keselarasan dan kesesuaian pola pikir serta pemahaman mengenai

maksud dan tujuan aksi perubahan

b. Faktor Kunci Keberhasilan

1.

Dukungan positif yang diberikan oleh pimpinan/atasan untuk
melakukan dapat melakukan perubahan/inovasi

Pimpinan memberikan inspirasi dan masukan yang positif serta
mendukung penuh inovasi sertaberperan serta membantu dalam aksi
perubahan;

Kerjasama tim kerja yang baik dan efektif dengan project leader;
Koordinasi yang baik dengan stakeholder yang terlibat untuk mencapai
tujuan dan kepentingan bersama;

Coach/pembimbing memberikan arahan dan bimbingan dalam

melakukan perubahan/inovasi.

4. Output Kunci Keberhasilan

. Terbentuk Tim efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan dengan di

dukung tim teknis

. Ditetapkan nya lokasi percontohan untuk sistem budidaya SALIBU
. Terlaksana kegiatan BIMTEK untuk petani dan penyuluh pertanian

tentang Sistem budidaya SALIBU

. Terlaksana nya sistem budidaya SALIBU di lahan percontohan

Dalam Manajemen Resiko, penulis akan melakukan beberapa cara

agar kegiatan ini berjalan sesuai dengan rencana, antara lain:

e. Pengamatan atau observasi

f. Inspeksi langsung dan berkala

g. Laporan lisan dan tertulis

h. Evaluasi pelaksanaan

1.

Diskusi atau pembahasan bersama pimpinan dan staf tentang

pelaksanaan kegiatan
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Dengan menggunakan Lembar Periksa (Check Sheet). Teknik
pengendalian dengan menggunakan lembar periksa ini pengumpulan data
sebuah proses akan mudah, sistematis, dan teratur.

Lembar kerja dicetak, jika telah diisi, dapat dikumpulkan dengan
mudah dalam waktu singkat dan dianalisa sebagai masukan mengendalikan

kualitas pekerjaan dan hasil.

Tabel 1.13 Lembar Check List

No

Kegiatan Jangka | Permasalahan Agustus September
Pendek Penyelesaian | 112134123 4 |Ket

Melaporkan
lkepada Mentor
a.Menjelaskan
Rencana Aksi
Perubahan
b.Memohon
Arahan dan
Dukungan

Melaksanakan
Rapat dan
persamaan
Persepsi

Internal
Pembentukan
Tim Efektif,
Pembuat Draf
SK, dan
Penandatangan
SK

Melakukan
Rapat
Koordinasi
dengan Mentor
dan Tim
Efektif
Penyusunan
Jadwal
Kegiatan
Pembagian

Tugas
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Menyiapkan
bahan berupa
dokumen arsip
surat menyurat
dan arsip
lainnya yang
dibutuhkan
dalam
melaksanakan
aksi
perubahan

Pelaksanaan
Inovasi  Aksi
Perubahan
dengan tim
efektif
Kegiatan
Bimtek terkait
dengan sistem
budidaya
salibu

Persiapan
Pelaksanaan
Sistem Salibu
diwilayah
percontohan

Monitoring
dan  Evaluasi
pelaksanaan
aksi perubahan

Penyerahan
laporan kepada
coach dan
mentor terkait
hasil

akhir
perubahan

Sumber : Diolah Penulis, 2024
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5. STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI
PERUBAHAN

Aksi Perubahan merupakan salah satu elemen penting dalam

pelatihan kepemimpinan yang bertujuan untuk mendorong perubahan positif

dalam organisasi. Pengembangan kompetensi merupakan kunci untuk

keberhasilan Aksi Perubahan. Rencana strategis pengembangan kompetensi

yang terarah dan komprehensif dapat memberdayakan individu dan tim untuk

mencapai tujuan Aksi Perubahan dengan efektif.

Tabel 1.14 Rencana Pengembangan Kompetensi Diri

No |Pihak Terdampak [Perubahan Kompetensi yang | Cara Pengembangan
Aksi Perubahan dibutuhkan Kompetensi

1 Tim Efektif Membangun Koordinasi Persuasif
konsesus,menyusun strategi,
membagi tugas dan tanggung
jawab

2 Disperindagkop dan | Kewenangan dalam Koordinasi

UKM penyelenggara kegiatan Brainstorming
sosialisasi

3 ASN dan Non ASN | Meningkatkan kreativitas dan | Sosialisasi Edukasi
inovasi

4 Masyarakat Meningkatkan partisipasi Persuasif Edukasi

Sumber : Diolah Penulis, 2024

Untuk mengembangkan kompetensi dalam aksi perubahan di bidang

Industri, ada beberapa strategi yang dapat diimplementasikan:

1.

Pelatihan dan Pengembangan SDM - Organisasi perlu
menyelenggarakan pelatihan dalam mengembangkan keterampilan
khusus. Sertifikasi di bidang yang relevan juga dapat membantu
SDM memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk menciptakan perubahan positif

Pengembangan Kapasitas Tim - Organisasi harus memfokuskan pada
pembangunan tim yang kuat, dengan mengembangkan keterampilan
dan kemampuan anggota tim sesuai dengan visi dan tujuan

organisasi. Mengidentifikasi potensi SDM untuk mengembangkan
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karir supaya lebih produktif.

3. Penggunaan Teknologi - Penggunaan teknologi terkini seperti E-
Katalog dan Market Place. Dengan mengambil pendekatan yang
holistik dan melibatkan semua pihak yang relevan, organisasi dapat

mengembangkan kompetensi dalam aksi perubahan.

D. PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENSTRA
PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

1. HASIL PEMETAAN
Merujuk pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
(PerMen PAN) Nomor 38 Tahun 2017 pada pasal 6 yaitu terdapat 3 standar
kompetensi yang harus dimiliki oleh Pejabat Administrator yaitu kompetensi
teknis, kompetensi manajerial; dan kompetensi sosial kultural. Dan dari ketiga
standar kompetensi terdapat 3 kompetensi inti yang harus dimiliki, yaitu:
1. Integritas
Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi,
dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan
langsung, dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi,
bertanggungjawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko yang
menyertainya. Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan)
kompetensi lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan
denganproses pelatihan maka didapatkan 6 (enam) sub komponen sebagai
berikut:

Tanggung jawab

IS

Komitmen

o

Kedisiplinan

&

Kejujuran
e. Konsistensi

f. Pengambilan Keputusan Dilematis
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2. Kerjasama
Kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan kerja yang
efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam penyelesaian tugas, dan
mengoptimalkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan strategis
organisasi. Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8 (delapan) kompetensi
lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang relevan dengan proses
pelatihan maka didapatkan 5 (lima) sub komponen sebagai berikut:
a. Kerjasama Internal
b. Kerjasama Eksternal

. Kounikasi

. Fleksibilitas

(e}

[oN

e. Komitmen dalam Tim

3. Pengelolaan Perubahan
Kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang baru atau berubah
dan tidak bergantung secara berlebihan pada metode serta proses
sebelumnya, mengambil tindakan untuk mendukung dan
melaksanakaninsiatif perubahan, memimpin usaha perubahan, mengambil
tanggungjawab  pribadi  untuk  memastikan  perubahan  berhasil
diimplementasikan secara efektif. Setelah dilakukan pendalaman terhadap 8
(delapan) kompetensi lainnya serta aspek penilaian sikap dan perilaku yang
relevan denganproses pelatihan maka didapatkan 5 (lima) sub komponen
sebagai berikut:
a. Orientasi Pelayanan
b. Adaptabilitas
c. Pengembangan Diri dan Orang Lain
d. Orientasi pada Hasil

e. Inisiatif

Dirangkumnya 3 (tiga) kompetensi utama pemetaan sikap dan perilaku
kepemimpinan di atas sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari sub kompetensi
pendukung didalamnya.
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FORMULIR PESERTA
Mama ; Andri lraems 5P, 851
11 : 19EE0Z12 2 1 003
Jakatan ¢ Kepals Ridang Tanamaes Pangan
e el : Dinas Femanian
Pragiam
Eampanin Sub Bomparen | s®OR1-10
1 |memastikan anpgomalanak buah yang dipimpin berlisdak se=sal
dengan nilai, noma dan aluren ogecised dalem segela sibuasi dan a
londisl
2 |Menunjulian iomimen dan anggung [reel terhadap penyelesaian g
bugas yang diembannys.
3 Mamastkan anggota/onak buss yang diplsgin momilizl kediiplinan
daflam melaksonakan tugas dan lungd yang morcEa emian sessai B
tenpgal wakbs vang ada kerfa yang beraky dabim orpankasi
N— 4 |Mmasiian anggpekfanak bmah yoog  dipimpin memberilan
infarerasi yeng dapatl dipercaya kepada orang hindpihak @in seooai g
etk qrpanisidi
5 |mdemberkan apresiesd dan leguran kepada anggota)/anak buah yang
dipimpin  agaf bortindal celarmas dengan rilal, rorma dan etka B
organims| dakim segals skussi dan kondsi
6 |Mpsmberkan wpumentas! dengon disertsl pemshamanme  atas
keteruan yang Becaky di erpantasi termacuk korgokucniinga, 9
dalam memastkan anggotafanak buah yerg dipmpin menegakian
BEreniuEs lain
JUMLAH 8,67
T |Bekerjasama dalam b dalem memecaskan &amalsh dan lalu g
membesikan Solusi
& |™embangun  allansi  dengan  pemangke kEpenlingan  uniuk g
pencapabin tarpes kivje
2 |rtembasgun kemunikasi dengan imemal dan eksterral dalam Upaya
IRACIAAA paningkatan kinera organiasi -
10 |Saat melaksanokan boges berusefd mencad Sokel dengan pemecshan B
maakih mecara flekiibel din Bdak tereuru-bungh
11 |Fangutamakan pengamibllan Keputusan berdasarian Eepubysan Bersa B
JURWILAH #,60
u Famberikan motaasl den comioh dalam mesbernkan pelagaman dan "
orizntad pelepanan peleyanan publk yang efektf den elhien.
13 lpdeighucan adaptan teiinp prrubaten yang dbubshcan oeh st berg g
i4 |Sefalu bekerja dengan semangat don mennpketkan kualRz bokona
WM ELOLA dengan mengikuti pelbithan den jugs mendorong angpota Him a
PERLIBAMAN bekerja dan meningkatksn prefasionalisme kerja
1% [Bakerja wntuk menghasikan hesil yang maksimal dan meningeatlan g
kinerja organsasi
18 |Miembesikan  inislabf  dalers  mermberian  Soludi  efeltd  das &
parmiilahan yang sda
JUBALAM E.50

iertapura, 27 Junl 2024

Andri lraswan 5P, LS
12360313 J00004 1 K3
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Nama Andri Irawan 5P,, M.5I
NIP 19860312 200904 1 002
labatan Kepala Bidang Tanaman Pangan
Instansi Dinas Pertanian
Program 0
[Komponen _[Sub Kompanen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 9 Istimewa
Komitmen 9 |stimewa
Kedisplinan B Baik
Integritas  [Kejujuran 9 Istimewa
Konsistens B Baik
Pengambilan Keputusan 9 Istimewa
Rata-Rata B67 Balk
Kerjasama Internal 9 Istimewa
Kerjasama Eksternal g Istimewa
Komunikasi 9 Istimewa
Kerasama | eksibilitas 8 Baik
Komitmen dalam Tim 8 Baik
Rata-Rata 8,60 Baik
|Orientasi Pelayanan B Baik
Adaptabilitas ) Istimawa
Mengelola  [Pengembangan diri dan arang lain 9 Istimewa
Perubahan  |Orientasi pada hasil 9 Istimewa
Inisiatif 8 Baik
Rats-Rata 8,60 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku ; 8,62 Baik
Keterangan Kualifikas
8.08-10 Istimewa
7880 Baik
5600 Cukup
3400 Kurang

1-2.88 Sangat Kurang

Martapura, 27 Juni 2024

Pese

Andr Irawan 5P, M.51
19860312 200904 1 002
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8 |Membangus akang dengan pemangiy kepentingen unbak pencapain L
ke,
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NamaPeserta  : Andri lrawan 5P, MSI Nama Mentor  : Junadl 5P, MM
NP . 19960312 200904 1 002 NIP: : 19680630 199903 1 004
Jabatan * Kepala Bidang Tanaman Pangan Iabatan : Kepala Dinas
Instansi + Dinas Pertanian Instans! : Dinas Pertanian
Program 0
Kampanen 5ub Komponen Nilai Kualfikasi
[ Tanggung fawab q [stimewa
Komitmen 9 lstimewa
Kodisplinan B Raik
Integritas (Kejuluran g Istimewa
[Kansistens! 9 |stimewa
(Pengambilan Keputusan Dilermatis B Baik
|Rata-Rata 8,67 Baik
|Kerjasama Intermal 9 lstirmewa
Kerjasama Eksternal 2 Istimewa
Nerlasama Komunikasi ) |stimewa
Fleksibilitas B Balk
Komitmen dakam Tim B Baik
Rata-Rata 8,60 Balk
Orieritasl Pelayanan 8 Balk
Adaptabilitas 8 Baik
Pengermbangan dirl dan orang lain ) Istimewa
Mengelola Parubahan o i pada hasl 5 lstimewa
Inlsiatif 9 Istimewa
Rata-Rata 8,60 Baik
Rata-Rata Nilal Sikap Perilaku : 8,62 Baik
Katerangan Kuaifikas!
0.98-10 Istimewa
7890 Baik
56,90 Cukup
34.99 Hurang
1288 Sangat Kurang

L

Martapura, 27 Juni 2024

ar

|lunad ¥R, Win
P. 19580630 199903 1 004
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Nammia + Andri Irawan 5P, M.5i Nama Mentor  : Junadi 5P, MM
g + 19860312 200904 1 002 NP ¢ 19680630 195003 1 004
Jabatan ¢ Kepala Bidang Tanaman Pangan Jabatan : Kepala Dinas
Instansl  : Dinas Pertanian Instans| : Dinas Pertanian
Program : 0
Komponen _[Sub Kamponen Nilal Peserta | Nilai Mentor | [ Nilai Rata-Rata | _Kualifikasi
Tanggung jawab 9 9 9,00 Istimewa
Kamitmen g g 9,00 Istimewa
Kedisplinan 8 8 8,00 Balk
Integritas  |Kejujuran g g 8,00 Istimewa
Konsistensi 8 g 870 Baik
\Pengambilan Keputusan § 8 B,30 Baik
Rata-Rata 8,67 8,67 8,67 Baik
Kerjasama Intemnal g 3 9,00 Istimewa
Kerjasama Eksternal 9 9 5,00 Istimewa
Komunikasi g 9 9,00 Istimews
Kerasama | ksibiltas ] 8 8,00 Baik
Komitmen dalam Tim 8 8 8,00 Balk
Rata-Rata 8,60 8,60 8,60 Baik
Pelayanan Publik B ;] 8,00 Balk
Adaptabilitas g ] 8,30 Balk
Mengelola |Pengembangan orang lain 9 g 9,00 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil g 3 9,00 Istlmewa
Inisiatif 8 9 8,70 Balk
Rata-Rata 8,60 8,60 8,60 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,62 8,62 8,62 Baik
Keterangan Kualifikasi
98310  lstimewa
7499 Baik
g9 Cukup
34,80 Kurang

1-288 Sangat Kurang

Martapura, 27 lyni 2024

NIP. 19680630 199903 1 004
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REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Mama Pesarta ¢ Andd imwan 58, W.8) Mama Mentor — : Jursd] 57, M
K 1 1EBG0317 200004 1 007 HiP: ;19000630 198603 1 004
labatan : Kopala Bidang Tanaman Pangan labatan : Kapaln Dinas
Instansi : Dinat Perianian Instansd : Dinag Parianian
Program Y
Hilal Komponon
Sub Kompornen ﬂ!"ﬁ'l'"l Fataaia Total | Kualifikasi
Integritas K/ Menpeiola Perubahan | Sub Kamponen | Tokal Sub |
[Feserta 57 BED [T Af2 Balk
BT B0 (] b
Nilal Rata-Rata  Fer S .
Sub Komponen &,67 B = L b2 Bk
m”“ Balk . Baik Baik
Keterangan Kinslifesi Akhir Slkap Porilaky
B.RE-i0 Istimesa 862
.49 Bk :
el 2 Gukup Kuslifiasl:
Ha Kurang Balk
1-288 Sangat Kurarg

|REKOMENDAS! PENGEMBANGAN POTENS! DIRI:

Namperhatikan rial pada sub komponen pada Formulic Peserta slau Menior dan Rakap il gabungan,
pairta peiy dibeiikan pangaydan pangambangan palansl din datam berfuk. kegialar-kegiakan yarg erukur
parda saat melaksanakan aks! pendsahanrys dengan bimbingan den pandampingan sebagai bekal
pengayaan skap paillaky uriuk mandudukl jabatan pimpinan yang lekih gl

+ [Mempertalikan nlal pada sub kompanen paa Formir Paseita alay Mantar dan Fekap rial gaoungan,

pesarta pariu dberkan pengayaan pergambangan pobensl dir dalam benkulk keglatan-kegiatan yang lenkur
parda saat malaksanakan aks perubahannya dergan bimbingan dan pendampingan yang lefadwal sebagai
beal pandalaran sikap perilakis dalam jabatan pimpindn pengawas

Cukup

* |Memparhatikan mlal pada sub komporen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilal gabungan,

peserta parlu dbaikan program pengembangan potensl din dalam bentuk kegistan-hagistan yang terukur
pada saat malaksanakan aksi pandbahannya dengan bimbingan dan pandampingan yang terjadwal sabagai
ikl penguatan sikap perilai dalam menduduk jshalen pengawas

Hl.l'l1i

: | Memperhalikan sl pada sub kompenan pada Feemiulr Paserta atau Menior dan Rekap nlai gabungan,

Sangat Kurang

- | pesrta pariu diberikan program pengembangan polersi dirl dalam bankuk kagiatan-kegiatan yang terukur

pada saat melaksanakan aks perubahanniya dengan bimbingan, pendarmgingan yary sangat kelal dan
setafirrya agar melibatkan unil pangeiola kepegEwaian inalarsi asal peserta sebagai bekal pangualan siap
|

Martapura, 37 Juni

Junadli WP, MM
NI, 19680630 199503 1004



2. RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI
Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri yang akan dilakukan yaitu sebagai

berikut :

Tabel 1.15 Strategi Pengembangan Potensi Diri
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No. | Komponen/ Kegiatan Kegiatan /
sub Pengembangan Tahapan Aksi Waktu
Komponen | Potensi Diri untuk Perubahan Pelaksanaan
Mendukung Hasil
Pelaksanaan  Aksi Rencana | Realisasi
Perubahan
1. Integritas a. Tanggung Dikembangkan
jawab pada setiap proses | Juli Sesuai
b. Komitmen pelaksanaan Aksi | 2024 Juli - Standar
c. Kedisiplinan Perubahan Agustus | Kompetensi
. 2024
d. Kejujuran
€. Konsistensi
f. Pengambilan
Keputusan
Dilematis
2. Kerjasama a. Kerjasama Dikembangkan Sesuai
Internal pada setiap proses Standar
b. Kerjasama pelaksanaan Aksi Kompetensi
Eksternal Perubahan
Komunikasi
c. Fleksibilitas
d. Komitmen
dalam Tim
3. Pengelolaan | 3. Orientasi Dikembangkan Sesuai
Perubahan Pelayanan pada setiap Standar
b. Adaptabilitas proses Kompetensi
c. Pengerbangan | [UCERRE
Diri dan Orang
Lain
d. Orientasi pada
Hasil
€. Inisiatif

Sumber : Diolah Penulis, 2024

Dengan demikian, Strategi Pengembangan Potensi Diri dari aksi

perubahan pada pelatihan kepemimpinan administrator ini

dapat akan

ditingkatkan selama pelaksanaan aksi perubahan baik dalam jangka pendek,

jangka menengah dan jangka panjang
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BAB II
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

a. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Tahapan/milestone aksi perubahan yang telah ditetapkan dapat berjalan
dengan baik dan memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan sangat
ditentukan oleh komitmen pemimpin dalam mengawal tahapan-tahapan tersebut,
salah satunya adalah pemimpin yang berkarakter.

Wujud dari  pemimpin  yang  berkarakter = dalam = memberikan
pelayanan kepada publik di antaranya adalah 1). Menjunjung tinggi etika
birokrasi; 2). Bertanggung jawab dalam memimpin seluruh kegiatan pelayanan
publik di unit instansinya; 3). Mengaktualisasikan kepemimpinan kinerja dan
manajemen kinerja sesuai bidang tugasnya; dan 4). Melakukan inovasi, kolaborasi dan
mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya internal dan eksternal untuk
peningkatan kinerja organisasi serta administrasi pemerintahan dan pembangunan di
unit instansinya.

Seorang pemimpin harus mampu memimpin dengan contoh dan menciptakan
lingkungan kerja yang profesional bagi para bawahannya. Pemimpin bertanggung
jawab untuk timnya dan secara aktif mengelola kinerja timnya. Pemimpin
selalu memastikan untuk timnya menjalankan tugasnya sesuai dengan harapan
organisasi serta mematuhi manajemen resiko yang ada di tempat kerjanya.

Terdapat beberapa kondisi utama dalam membangun proses  kepemimpinan
yang dapat dijelaskan dalam aksi perubahan ini yang menjadi landasan bagi
pencapaian dan kesuksesan dalam menjalankan kegiatan dan mencapai tujuan,
yaitu membangun integritas dan akuntabilitas kinerja organisasi, mengelol
budaya kerja dengan mengadopsi teknologi informasi, serta membangun jejaring
dan kolaborasi dengan berbagai pihak.

Integritas merupakan suatu bagian dari pandangan yang bisa dipercayai dan
sikap jujur seseorang dalam menjelaskan kepercayaan pada  konteks  berorganisasi.
Integritas juga bagian dari inti utama dalam etika, tetapi sebenarnya integritas tidak

selalu menyangkut perihal otonomi setiap individu dan kebersamaan seseorang, tetapi



48

lebih menyangkut loyalitas, kerjasama, dapat dipercaya serta keserasian. Integritas
sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin, khususnya dalam proses memimpin Aksi
Perubahan.

Akuntabilitas  merupakan sebuah konsep yang tidak asing di
dalam organisasi pelayanan publik, di mana selalu menjadi sorotan publik
dalam pelaksanaannya. Akuntabilitas sendiri banyak memiliki istilah mengaudit,
melaksanakan tanggung jawab, memberikan pertanggung jawaban atas laporan
kinerja, menjawab permasalahan publik dari perilaku ataupun suatu kegiatan yang
dijalankan, terbuka bagi pemeriksaan peradilan, bagian dari sanksi dan juga
sebagai bagian dari penghargaan.

Pada sektor publik, para pakar administrator membagi akuntabilitas menjadi
beberapa tipe, diantaranya:

a. Managerial accountability, akuntabilitas yang ditunjukkan kepada Pemimpin
yang lebih tinggi dalam suatu organisasi. Managerial Accountability
memiliki beberapa acuan dalam pelaksanaannya yang dijadikan model
dalam pelaksanaannya, diantaranya ketepatan waktu, peningkatan
produktivitas, pengendalian biaya, dan kepastian pelaksaan program
dilaksanakan berdasar integritas pelaksana sesuai dengan peraturan-
peraturan pemerintah yang terkait.

b. Financial accountability, akuntabilitas kepada institusi yang menyediakan
atau memberikan anggaran kepada institusi yang bersangkutan. Akunt
abilitas keuangan dilihat dari beberapa faktor untuk menjalankan
pelaksanaannya, antara lain memuat hal seperti bernilai ekonomis,
efisien dalam penganggaran, efektif dalam membuat kebijakan terkait
keuangan dan tidak ada kebocoran dana atau korupsi.

c. Public accountability, akuntabilitas yang ditunjukkan kepada warga
Negara atau masyarakat. Prinsip akuntabilitas publik terdiri dari dua
komponen, yaitu (a) kemampuan menjawab permasalahan yang timbul di
dalam masyarakat sekitar, (b) Konsekuensi yang mungkin timbul akibat
suhu perpolitikan yang ada. Sub indikator kemampuan menjawab
merupakan hal-hal yang menyangkut pada unsur responsibilitas atau

respon aparatur, yaitu kejelasan tuntutan bagi aparatur guna menjawab
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hal-hal apapun secara periodik dari pertanyaan terkait dengan
bagaimana mereka (para aparatur) menggunakan kapasitas
wewenangnya, dan juga kemana sumber apapun telah didapat digunakan,

serta capaian dari sumber daya tersebut.

Pemberian pelayanan publik yang berkualitas, penyelenggara negara
tentunya akan selalu berupaya melalui terobosan jenis pelayanan terbaik yang
merupakan gagasan/ide kreatif orisinal dan/ atau adaptasi/ modifikasi yang
memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung yang disebut dengan inovasi pelayanan publik. Hal ini didasarkan pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 30
Tahun 2014 tentang Pedoman Inovasi Pelayanan Publik yang dilanjutkan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017. Disebutkan bahwa tiap
Pemerintah Daerah wajib memiliki inovasi daerah. Pada aksi perubahan
ini, inovasi daerah yang didukung dalam pelaksanaannya adalah terwujudnya
Sistem Informasi Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Syarat untuk dapat dinyatakan sebagai bentuk inovasi pelayanan publik,
dipandang perlu untuk dibuat kriteria atau indikator yang harus dicapai, antara
lain:

1. Adanya kebaharuan (novelty), yaitu keunikan gagasan, pendekatan baru,
modifikasi inovasi yang ada;

2. Efektif, yaitu capaian nyata dan solutif;

3. Bermanfaat yaitu menyelesaikan masalah publik;

4. Kemudahan untuk ditransfer

5. Berkelanjutan terkait dengan dukungan kelanjutan inovasi.

Implementasi sebuah ide/ gagasan menjadi suatu inovasi harus melalui
berbagai proses sebagaimana sesuai dengan Teori Difusi Inovasi. Teori Difusi
Inovasi pada asarnya menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi disampaikan
(dikomunikasikan) melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu kepada
sekelompok anggota dari sistem sosial. Hal tersebut sejalan dengan pengertian
difusi dari Rogers (1961), yaitu “as the process by which an innovation is

communicated through certain channels over time among the members of a social
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system.”

Kebaharuan inovasi diukur secara subjektif menurut pandangan individu
yang menerimanya. Suatu ide dianggap baru oleh seseorang maka ia adalah
inovasi untuk orang itu. Konsep ’baru’ dalam ide yang inovatif tidak harus baru
sama sekali.

Sasaran akhir yang ingin dicapai dalam pelaksanaan aksi perubahan adalah
peningkatan kualitas/kinerja organisasi. Implementasi ~ peningkatan  kinerja
organisasi diawali dengan agenda kepemimpinan kinerja dan agenda manajemen
kinerja. Pelaksanaan kegiatan selama studi lapangan dijadikan modal untuk
melakukan adopsi dan adaptasi membangun integritas dan akuntabilitas kinerja
pada bidang Tanaman Pangan pada Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur Provinsi

Sumatera Selatan.

b. Pengelolaan Budaya Kerja

Budaya kerja adalah sebuah konsep yang mengatur kepercayaan,  proses
berpikir, serta perilaku karyawan yang didasarkan pada ideologi dan prinsip suatu
organisasi. Konsep inilah yang mengatur bagaimana setiap karyawan berinteraksi
satu sama lain serta bagaimana suatu organisasi atau perusahaan berfungsi.

Budaya kerja organisasi dapat dibangun dengan adanya kepemimpinan yang
juga menerapkan budaya kerja tersebut. Budaya kerja berasal dari budaya
pemimpinnya. Untuk itu, dalam membangun budaya kerja maka pemimpin perlu
memastikan dan memposisikan dirinya sebagai acuan dalam mentransformasi
budaya kerja bagi karyawannya. Pemimpin menjadi contoh dalam penerapan
budaya kerja, dan juga dapat menjadi contoh dalam merubah budaya kerja yang
kurang baik menjadi lebih baik.

Perubahan budaya kerja tidak terjadi dalam sekejap, namun perlu terus
diupayakan oleh pimpinan. Kecepatan perubahan budaya kerja ditentukan oleh
kesiapan dari setiap personal dalam organisasi dan pemahamannya tentang
perlunya berubah untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. Karyawan perlu
dimotivasi bahwa dengan perubahan budaya kerja akan dihasilkan hal-hal baik

dan utama baik bagi individu maupun bagi organisasi.
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Budaya kerja yang saat ini menjadi tren adalah dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Dari sebelumnya tatap muka, penugasan dengan berbasis
instruksi tertulis dalam kertas, menjadi menggunakan teknologi informasi. Pada
satu sisi ada aspek yang hilang dari hadirnya teknologi informasi ini, namun pada
satu sisi yang lain banyak hal yang muncul karena digunakannya teknologi
informasi dalam organisasi.

Budaya kerja dengan memanfaatkan teknologi informasi memang sudah
seharusnya dibangun karena pada saat ini teknologi informasi menawarkan
kecepatan, murah, relatif mudah dan dijangkau secara luas hingga ke lokasi yang jauh
sekalipun. Budaya kerja teknologi informasi harus terus disiapkan karena ada

beberapa kondisi yang belum ideal dalam pelaksanaannya, seperti:

» Ketentuan atau aturan legal dalam penggunaan teknologi informasi
untuk penyampaian sebuah laporan

» Akses data dan ketersediaan jaringan belum merata di seluruh
lokasi, khususnya yang berkaitan dengan pembangunan pertanian yang
mengarah pada lokasi di seluruh pelosok Indonesia

» Kemampuan petani dan petugas pendamping serta petugas dinas yang
belum sama kehandalannya dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung kinerja pembangunan pertanian

» Masih dirasakannya kesulitan bagi sebagian pelaksana untuk berubah dari
pekerjaan berbasis kertas menjadi pekerjaan berbasis nir-kertas (paperless)

» Pada sebagian besar lokasi pembangunan pertanian belum dilengkapi
dengan sarana dan prasarana teknologi informasi yang memadai dan
mengikuti perkembangan yang ada

» Sistem pendokumentasian yang akan berubah secara drastis jika menerapkan

teknologi informasi dan sistem keamanan data yang masih perlu diperkuat.

Pengelolaan budaya kerja berbasis teknologi informasi perlu di kelola
dengan pendekatan yang agak berbeda dengan budaya kerja sebelumnya. Hal ini
karena adanya perubahan yang cepat dalam sistem komputerisasi, penyediaan data,

dan interkoneksi antar program yang dibangun. Sistem yang disiapkan oleh suatu unit
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kerja dalam kerangka teknologi informasi akan terhubung pada sebuah sistem besar
yang berjalan. Jika tidak dikuti dengan pengkinian (update) sistem maka sistem
yang dibangun oleh organisasi menjadi tidak lagi memiliki banyak manfaat karena
tidak terkoneksi pada jaringan utama.

Untuk itu pengelolaan budaya kerja pada sistem teknologi informasi perlu
menerapkan prinsip: keterhubungan, fleksibel, aman, mendukung kinerja secara
optimal, dan dapat dikontrol. Keterhubungan menjadi penting dalam dunia
teknologi informasi dan digital. Sistem yang tidak terhubung menjadi seakan-akan
terkucilkan dan tidak memiliki manfaat yang berarti dalam pengembangan
organisasi dan kegiatan yang dilaksanakan. Fleksibilitas diperlukan karena adanya
perubahan yang sangat cepat dari program-program  teknologi  informasi
berbasis komputer (desktop) maupun mobile.

Fleksibilitas memungkinkan suatu program yang dibangun berintergrasi dan
menyesuaikan dengan platform yang baru dengan adanya update sistem. Jika
tidak dibangun dalam kerangka fleksibilitas maka setiap ada perubahan maka
perlu dibuat program yang baru.

Aspek keamanan dalam pengelolaan pekerjaan berbasis teknologi informasi
sangat diperlukan. Terkumpulnya data yang besar dalam sistem komputer
memungkinkan adanya kerusakan sistem maupun pengrusakan sistem oleh
pihak lain. Keamanan data menjadi penting jikalau akan menggunakan sistem ini
secara penuh. Selain itu, sistem digital memerlukan pemeliharaan yang juga perlu
dijadwalkan agar sistem ini dapat berjalan lancar.

Pengelolaan budaya kerja berbasis teknologi informasi harus menrapkan
setting untuk mendukung kinerja secara optimal, dan dapat dikontrol. Hal ini
karena pada perkembangannya kegiatan tatap muka, dan kegiatan secara fisik
lainnya akan tergantikan oleh teknologi informasi. Untuk itu bagaimana teknologi
informasi tetap akuntabel, dapat dipercaya dan dapat dikontrol sehingga fungsi
pemimpin sebagai pengelola organisasi tetap menjadi yang utama dan tidak
tergantikan oleh sistem yang dibangun secara elektronik.

Budaya kerja yang dikelola dengan baik pastinya menghasilkan suatu
perubahan/inovasi yang bermanfaat untuk kemajuan pelaksanaan pelayanan

publik. Inovasi merupakan suatu mekanisme suatu organisasi untuk beradaptasi
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dengan lingkungan yang dinamis. Inovasi-inovasi terus di implementasikan dan di
update agar sesuai dengan kemajuan zaman. Oleh sebab itu Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan di tuntut
untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan baru dengan
menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang dapat
memuaskan pelanggan.

Hal ini selaras dengan Instruksi Gubernur Sumatera Selatan Nomor 1210
Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Gerakan One Agency One Innovation di
Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat 5 (lima) atribut-atribut dari inovasi, yaitu:

a. Keuntungan relative,
b. Kesesuaian
c. Kerumitan
d. Kemungkinan dicoba

e. Kemudahan diamati (Rogers dan AN, 2007).

Inovasi erat kaitannya dengan teknologi dan informasi, khususnya internet.
Internet memiliki peranan penting dalam meningkatkan transparansi. Internet
dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) kelompok untuk kemanfaatan teknologi dan
informasi, yaitu:

a. Manfaat pada tingkat proses
b. Manfaat pada tingkat pengelolaan

Inovasi yang memanfaatkan teknologi informasi diartikan sebagai proses
dan atau hasil pengembangan, pengetahuan, pengalaman, keterampilan menciptakan
atau memperbaiki produk baik jasa maupun barang, proses, metode yang memberikan
value secara signifikan menggunakan teknologi informasi yang terus berkembang.

Inovasi bisa berasal dari ide kreatif penggunaan teknologi atau memperbaharui
teknologi pelayanan yang sudah ada dengan tujuan penyederhanaan proses dan
prosedur, metode, pendekatan, manfaatnya
mempunyai nilai tambah kualitas maupun kuantitas pelayanan. Inovasi tidak
mengharuskan penemuan baru dalam pelayanan publik, tetapi merupakan

pendekatan baru sifatnya kontekstual, tidak terbatas gagasan dan praktik, dapat juga
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berupa hasil perluasan maupun kualitas yang meningkat pada inovasi
sebelumnya (Muhharamet all.,2019).

Inovasi pada sektor publik lebih ditekankan pada aspek “perbaikan” yang
dihasilkan dari kegiatan inovasi tersebut, yaitu pemerintah mampu memberikan
pelayanan publik secara lebih efektif, efisien dan berkualitas, murah dan
terjangkau sesuai kebutuhan masyarakat. Inovasi di sector public merupakan
salah satu jalan atau bahkan “breakthrough” untuk mengatasi kemacetan dan
kebutuhan organisasi di sektor publik (Eldo et all., 2018).

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 tentang Pedoman Inovasi Pelayanan
Publik bahwa “Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan baik
yang merupakan gagasan/ide kreatif orisinil dan/atau adaptasi/modifikasi yang
memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Hal ini dapat diartikan bahwa inovasi pelayanan publik sendiri
tidak mengharuskan penemuan baru, tetapi dapat merupakan suatu pendekatan baru
yang bersifat kontekstual dalam arti inovasi tidak terbatas dari tidak ada kemudian
muncul gagasan dan praktik inovasi, tetapi dapat berupa inovasi hasil dari
perluasan maupun peningkatan dan kualitas pada inovasi yang ada. Inovasi itu
sendirimemiliki karakteristik, yaitu: 1) Ada tidaknya dampak positif atau
kemanfaatan dari suatu inisiatif perubahan, 2) Mampu memberikan solusi
terhadap masalah, 3) Inovasi juga haruslah berkesinambungan (Ramdani, 2018;
Widodo, 2017). sebagai bagian dari inovasi Peningkatan Indeks Pertanaman dan
Produksi Di kabupaten OKU Timur melalui Sistem Budidaya SALIBU diharapkan
dapat menunjang peningkatan produksi dan Peningkatan Indek pertanaman tanaman

pangan di Kabupaten OKU Timur

c. Membangun Jejaring dan Kolaborasi

Jejaring dan kolaborasi merupakan sesuatu yang harus direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik. Jejaring kerja yang baik dan saling berkoordinasi akan
mampu menghasilkan kinerja yang maksimal untuk mewujudkan program kerja

yang sudah direncanakan dengan baik.
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Membangun jejaring kerja dan kolaborasi pada hakekatnya adalah sebuah
proses membangun komunikasi atau hubungan, berbagi ide, informasi dan
sumber daya atas dasar saling percaya (frust) dan saling menguntungkan di
antara pihak-pihak yang bermitra. Tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi

dalam membangun jejaring kerja dan kolaborasi yaitu:

a. Meningkatkan  partisipasi  para  pihak;  Salah  satu  tujuan
membangun jejaring kerja adalah membangun kesadaran para pihak
terhadap  eksistensi organiasi tersebut, menumbuhkan minat dan
meningkatkan partisipasi para pihak dalam pengembangan oranisasi.

b. Peningkatan mutu dan relevansi atas dinamika perubahan/ perkembangan
yang cepat. Organisasi dituntut untuk terus melakukan inovasi,
peningkatan mutu dan relevansi program yang dibuatnya sesuai

tujuan dasar organisasi atau program/kegiatan.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam membangun jejaring dan
kolaborasi adalah: (a) adanya kesamaan visi, misi, dan tujuan organisasi, (b)
adanya saling percaya, (c) saling menguntungkan, (d) meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja, (¢) adanya komunikasi timbal balik, (f) adanya komitmen yang
kuat antar pihak. Dalam kaitannya dengan aksi perubahan maka membangun
jaringan dan kolaborasi harus dilakukan dengan 6 (enam) prinsip di atas baik
kepada institusi di dalam Bidang Tanaman Pangan , Dinas Pertanian Pertanian
Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan maupun Insitusi di Luar
Dinas Pertanian misalnya Organisasi Perangkat Daerah lainnya, Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten/Kota, Kementerian Pertanian, pelaku usaha, Perguruan Tinggi,
masyarakat petani dan masyarakat umum lainnya.

Langkah-langkah membangun jejaring kerja dan kolaborasi dalam organisasi

anata lain sebagai berikut:

a. Pemetaan
Setiap organisasi perlu melakukan pemetaan tentang

lembaga/organisasi yang sekiranya bisa diajak bekerjasama baik di
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wilayah sekitarnya maupun jangkauan yang lebih luas. Adapun
pemetaan didasarkan karakteristik dan kebutuhan setiap organisasi.

Stakeholders dapat melibatkan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat.

. Menggali dan mengumpulkan informasi

Setelah  dilakukan pemetaan maka langkah selanjutnya adalah
menggali informasi tentang tujuan organisasi, ruang lingkup pekerjaan
(bidang garapan), visi misi dan lain sebagai Informasi ini berguna
untuk menjaga kemungkinan membangun jaringan dan kemitraan.
Pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan pendekatan personal,

informal dan formal.

Menganalisis informasi berdasarkan data dan informasi
Selanjutnya menganalisis dan menetapkan mana pihak pihak yang
perlu ditindaklanjuti untuk penjajakan kerjasama yang relevan dengan

permasalahan dan kebutuhan yang dihadapi.

. Penjajakan kerjasama

Menindaklanjuti hasil analisis data dan informasi, perlu dilakukan
penjajakan lebih mendalam dan intens dengan pihak pihak yang
memungkinkan diajak kerjasama. Penjajakan dapat dilakukan dengan
cara  melakukan  audiensi atau  presentasi tentang profil
perusahaan/organisasi dan penawaran program yang bisa dikerjasamakan

baik secara formal maupun non formal.

Penyusunan rencana kerjasama

Jika Dbeberapa pihak sepakat untuk bekerjasama maka langkah
selanjutnya adalah penyusunan rencana kerja sama. Dalam perencanaan
harus melibatkan pihak-pihak yang akan bermitra sehingga semua aspirasi

dan kepentingan setiap pihak dapat terwakili.
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f. Monitoring dan evaluasi
Selama pelaksanaan kerjasama perlu dilakukan monitoring dan
evaluasi. Tujuan  monitoring adalah  memantau  perkembangan
pelaksanaan kegiatan sehingga dapat dicegah terjadinya penyimpangan
(deviasi) dari tujuan yang ingin dicapai. Di samping itu juga,
segala permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan dapat
dicarikan solusinya. Hasil monitoring dapat dijadikan dasar untuk
melakukan evaluasi. Perlu dilakukan evaluasi bersama antar pihak yang
bermitra untuk mengetahui kegiatan mana yang belum bisa berjalan
sesuai rencana dan mana yang sudah, tujuan mana yang sudah tercapai dan
mana yang belum, masalah/ kelemahan apa yang menghambat

pencapaian tujuan dan penyebabnya.

g. Perbaikan hasil evaluasi
Perbaikan hasil evaluasi oleh pihak-pihak yang bermitra akan
dipakai sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan pengambilan
keputusan selanjutnya apakah kerjasama akan dilanjutkan pada tahu

berikutnya atau tidak.

h. Perencanaan lanjutan
Jika  pihak-pihak  yang bermitra memandang penting untuk
melanjutkan kerjasama, maka mereka perlu merencanakan kembali
kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahu berikutnya. Perencanaan
selanjutnya perlu mempertimbangkan hasil evaluasi dan refleksi
sebelumnya. Di samping itu, mungkin dipandang perlu untuk
memperpanjang akad kerjasama dengan atau tanpa perubahan nota

kesepahaman.

Jejaring kerja stakeholder pada aksi perubahan ini terdiri dari Organisasi
Perangkat Daerah di Kabupaten OKU Timur, Dinas Pertanian Kabupaten/Kketahanan
Pangan dan stakeholder lainnya yang dianggap berperan serta dalam proses
pelaksanaan dan keberlangsungan penerapan Sistem Budidaya SALIBU di Kabupaten
OKU Timur
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Gambar 2.1 Hasil Identifikasi Stakeholder Sebelum dan sesudah Kegiatan Aksi
perubahan
Sebelum Kegiatan Aksi Perubahan

IDENTIFIKASI STAKEHOLDER

>

APATHETICS:
1. Petani/Poktan
2. Media

Setelah Kegiatan Aksi Perubahan

IDENTIFIKASI STAKEHOLDER

>

APATHETICS:
1. Media
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d. Strategi Pengembangan Kompetensi
Kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh pegawai negeri untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan

efektif Kompetensi ASN mencakup beberapa aspek, antara lain:

1. Kompetensi Teknis
Kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan
khusus yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu.
Misalnya, kemampuan dalam bidang pertanian, hukum, IT dan lain-lain.

2. Kompetensi Manajerial Kemampuan untuk merencanakan, mengorganisasi,
memimpin, dan mengendalikan pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi
Ini termasuk kemampuan dalam pengambilan keputusan, komunikasi,
kepemimpinan, dan pengelolaan sumber daya manusia.

3. Kompetensi Sosial Kultural
Kemampuan untuk memahami, menghargai, dan bekerja secara efektif
dengan berbagai latar belakang sosial dan budaya. Ini mencakup
pemahaman tentang keragaman budaya, toleransi, dan kemampuan
berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat.

4. Kompetensi Pemerintahan Kemampuan untuk memahami  dan
menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan  yang baik,  seperti
akuntabilitas, transparansi, partisipasi masyarakat, dan prinsip-prinsip

demokrasi lainnya.

Pengembangan kompetensi ASN sangat penting untuk meningkatkan
kinerja, profesionalisme dan kualitas pelayanan publik. Upaya pengembangan ini
dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, pengembangan Kkarir, serta
evaluasi kinerja yang berkelanjutan. Strategi pengembangan kompetensi melibatkan
serangkaian pendekatan dan langkah-langkah yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu atau kelompok dalam suatu
organisasi. Berikut adalah beberapa strategi pengembangan kompetensi yang umum

digunakan:
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Pelatihan dan Pengembangan Pelatihan

Formal yaitu Program pelatihan yang terstruktur, seperti workshop,
seminar, kursus online, dan pelatihan di tempat
kerja, sedangkan Pengembangan Karir yaitu mendukung karyawan
untuk mendapatkan sertifikasi, gelar, atau kualifikasi tambahan yang
relevan dengan pekerjaan mereka.

Mentoring dan Coaching

Mentoring yaitu bimbingan dari senior atau ahli di bidang
tertentu  untuk memberikan nasihat dan dukungan. Coaching adalah
proses yang lebih personal dan intensif untuk membantu individu
mencapai tujuan spesifik mereka.

Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi

Menggunakan teknologi dan digitalisasi berupa aplikasi untuk

mengembangkan keterampilan dan berbagi pengetahuan secara efektif.
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BAB III
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

1. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi

Implementasi Aksi Perubahan Kinerja Organisasi yang telah dilaksanakan
oleh Tim Efektif secara kumulatif sesuai dengan timeline dalam Rancangan Aksi
Perubahan. Progres tahapan kegiatan dikonsultasikan dan didiskusikan dengan
Mentor dan Coach dan mendapatkan persetujuan dan masukan yang sangat
mendukung dalam implementasi aksi perubahan ini. Pelaksanaan milestone aksi

perubahan kinerja organisasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Milestone 1 dan IT
Melakukan persiapan pelaksanaan Aksi Perubahan
Membentuk Tim Kerja Aksi Perubahan.

Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Kepala Dinas Pertanian selaku
mentor

Langkah awal dalam pelaksanaan = Aksi Perubahan ini  adalah
melakukan koordinasi dan konsultasi kepada Kepala Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan selaku Mentor tentang tahapan
implementasi serta persiapan apa dan bagaimana pelaksanaan implementasi aksi
perubahan yang akan dilakukan. Mentor sangat mendukung rencana aksi
perubahan ini dan untuk menjamin komitmen dan legalitas pelaksanaan aksi
perubahan maka perlu dibentuk Tim Efektif Aksi Perubahan yang dituangkan
dalam Keputusan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur Nomor :
520/1963/KPTS/TP/2024 Tanggal 13 Agustus 2024. Diharapkan Tim  Efektif

turut berkomitmen dan berkolaborasi agar terwujudnya aksi perubahan ini.
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Milestone 111

Rapat Koordinasi terkait pelaksanaan Budidaya SALIBU

Rapat Koordinasi ini dilaksnakan guna untuk mensosilisasikan kegiatan aksi
perubahan dan menyampaikan maksud tujuan sehingga kawan kawan di lapangan baik
penyuluh dapat menginfokan iovasi ini kepada petani yang ada di wlayah mereka masing
masing dengan syarat sesuai dengan lahan yang ada di wialayh masing masing dimana

budidaya salibu ini diutamakan lahan irigasi dan panen nya tidak menggunakan alat panen

combine

Gambar 3.2 RapatiKoordinasi
Milestone IV
Melakukan Penetapan Lokasi Percontohan untuk Budidaya Salibu
Pada tahap ini menentukan calon petani calon lokasi (CPCL) untuk menetapkan
petani petani yang akan terlibat dalam kegiatan ini sehingga dalam pemantau mudah

dilaksankaan diharapkan dengan adanya penetapan cpcl ini kegiatan aksi peruabahan lebih

terarah dan fokus dalam melaksanakan monitring dan evaluasi kegiatan nya
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Gambar 3.3 SK CPCL Penetapan Lokasi SALIBU

Milestone V

Melakukan Penetapan TIM Teknis Untuk Pengawalan Di wilayah Percontohan.
Penetapan tim teknis kegiatan memiliki beberapa fungsi penting, antara lain:

1. Koordinasi: Tim teknis memastikan adanya koordinasi antara berbagai pihak yang

terlibat dalam kegiatan, sehingga semua aspek dapat berjalan selaras.2. Spesialisasi:

Anggota tim biasanya memiliki keahlian tertentu, yang memungkinkan penyelesaian

masalah teknis dengan lebih efektif dan efisien.3. Pengambilan Keputusan: Tim
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dapat mengambil keputusan berbasis data dan analisis yang lebih mendalam,
mengurangi risiko kesalahan. 4. Monitoring dan Evaluasi: Tim bertanggung jawab
untuk memantau pelaksanaan kegiatan dan mengevaluasi hasilnya, sehingga dapat
dilakukan perbaikan berkelanjutan. 5. Penyusunan Rencana: Tim teknis membantu
dalam merencanakan langkah-langkah teknis yang diperlukan untuk mencapai tujuan
kegiatan.6. Komunikasi: Menjadi jembatan komunikasi antara manajemen dan

pelaksana lapangan, memastikan semua informasi tersampaikan dengan jelas.

Soice  PEMERINTAH KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMU go s’ 2020 Niowscr 68, Tarshslz Lambuaran Nagara Rapublik Indonosia Nomer 647):
DINAS PERTANIAN & Uniang Undng Repablik Endenscia Nomoe 21 Tabin 2019 smang St
. i s s 30 S st e 1 i sen O Bubiys P B (s g B oo i
Erma - 1oh_shuifyyahe oo 2018 Noemor 201, Tamsshan Lardran Nogara Ropobl: Inonseia Nemmor
411
SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN & Undang-{Undmg Rapubll I'_"dm‘ -\mﬂ:’ n ihn:_l‘_ﬂ_ g Angpamm
K-\B’l?-\TE\ DGAN KOMERING ULU TIMUR Pezdzpaum don Bebeja Negem Tabem Anggaman 204 (Lemberan Negamm
OMOR : 520 1971 /KPTS /T8 / VIIL / 2024 Ragublik Endonesia Tabam 3002 Nomor 208):
i Panmrm Peemerimh Repehik Indonsciz Nomer + Tabun 1993
o Pucbenihan Tanamen (Lgerbaran Nogara Republik Indomecia Tebmm 1995 Yo
DENGAN PENERAPAN TEKNOLOGI SISTEM BUDIDAYA SALIBT (SALEY IBU) B2, Tamshahan Lamibares Nagara Reguitlic Indonsaia Nomar 2416)
KABTPATEN DGAY KOMERING ULT TIMCR 3 Peruran Dasrah Ngenor 37 Tabnm 207 Tentmg Pembezdor dan Sunzan
TAHUN ANGGARAN 1124 Panghat Duarsh Katpatee. Oan Eomacing Ul Timr (Lecheran Duaral

‘Eaivepacan Ogan Enmarieg Ul Trmer Tl 3007 Nomer 37)
DINAS FERTANIAN 0GAN KOMERING ULU TIMUR

Mumimbmg ;3. biva dilm rmgia mengipleamtln Rmccgm A sl MEMINTREAR.
Beslain Erabui Sien Asosplios Einra s, Bemaiah dangm Mimstplan  : EEPUTUSAN EEPALA DINAS PERTANIAN EABUPATEN OGAN
Fommme: Toing o Bo S & [Sa.lm Tou) sabuinmgan de EOMERING ULU TIMUR TENTANG PENUMIUEAN TIM TEENTS AEST
g e el Kpamanpes s (L) g I T PERUBAHAN DENGAN PENERAPAN TEENCLOGL SISTEM BUDIDAYA
SAITBU (5ALIN IBU) EABUPATEN 0GAN EOMERING ULU TIMUR
b hal wran el Legiens Smmknd pads B 3 pecta TAHUN ANGGARAN 24
nﬂnrx'rmempnmpmhmzam Ismmnhnmw EESATU @ Menstiplon jang nammens dalam lampiren Surat Esputusan i
Fimacia B Pemarizah dengen Pensrrpen. Telbmeloi Sivtem Badidays wha:. Tis Teimis Al Parbshm Besara
Saon (Sali Tow) Dina: Bertanian Eosbrparsen Oge: Eiomarizg Uk Teme- s (PRLA) Angknm IV Tab wmmmmm
2. baba berdasaraloon pertimbangn sebepsimens dmakvad dalem 3 dam beruf b - dmﬂ:dﬂnmmmdmm Jotatun yang
r},wmmmﬂ,h‘mmmmm, EEDUs mmhmmmmmwmm
o Tome: salas Py Ao Mhammoclsasan bngeeng passcta
EETIGA Tumh_mmra:ﬁmfd:m-ﬂm?ﬂmbﬂhmmgamdmmda]m
dichum msatn adalab sabegad becikt :
Memgzgt  : 2 Undamg-Undmg Nomer 37 Tiben 2003 seemg Pamibensedan Esbupaten Ogmm 2 Epiimad
Eomsecing Ul Tizse. Kabepatun Ogon Eomaring Ul Selstzn. dm i
Ogem i & Provins Sumateca Salaizn (Lamharm Negarn Repeblic Iodonacia o
Tahem 2003 Nomor 152 Tommhabn Laosharan Negara Bpubl: Iodonadia & Momtoring dam Evaluasi
N 447} 2 Pamyuemn Rancea
5 Undmpndmg Nomsc 1 Tiom 2004 sy Bebecdsbarn Nogmn —f:_':;"‘“’
Neogmra Rapublk baomscia Tim 04 Nomor 5. Tambabum R B o btk et gl g den bl i s
Lokrron Nogra ek &1t idenacia Hourer £33, wodaet ksksbman dlam pestpm i meln alm dadikn pehlm
¢. Undang-Unéimg Nemor 1 Tism 201+ semtang Pecsecinth Daacsh (Lembern ey
Nogima Ropublik bidossia Teimm 2014 Nemo 244, Tambahmn Lemberm ?
Negim Ropiblik dueda Nemer 1567) sebaaimuns relah bebampe kali Distapiom di Mirsypza
diol nealtir Smgm UsdmgUnimg Nomer § Tebm 2015 g Pada tomggal 21 A 204
Panlbutun Kodi war UnisogUndeg Newor 21 Talsm M4 g
mmm\mmhﬂmimm\am Kepala Dirgs Pertanian
55, Torshshan L. B se79; TR
& Undmmg Undmg Nemr 20 Tahm olmmw\w
(Lamsseran, Nagora Rapublil: cdonssin Talum 2023 Nomar 141, Tombeim
Lerabaras Mg Bspubl: Indonseia Nomer 65875
o Pemmurm Pomscimah Nemer 15 Tabem 2006 sy Parngi Deami
(Lemboran, Noura Rapuishk [ndonscia Tabm20L6 Nemser 134, oombaine
‘Larmbuaram Nogara Raprblilc Tndoscia Mommor 3887) Sabagairean Talah dichah mm\mﬁm
dangmn Peratoran Bamsrizeah Nomer T2 i 019 tenteeg Perbahon ates
Nomr 13l 2006 : )
{Lscsbiran, Nogara Rapubbic Iodomscia Tabm 2019 Momer 157, tambabim o e = crallh
Larbar Nagara Rapubil Endonseia Nomer 64023
£ Peruturm Pemscizah Nomer 11 taben 2017 Teatmg Mamsjecse. Pegrmai
Nogari Sipll (Lambarmn Nogara Rpubli: Indoossia Tabum 2017 Nomor 63,
Tambabm Lemboran. Negara Rapublik Indonseia Nomor 6037) sebagaimma
elah diobob deom Pecaturan Pecoacinnh Nomer 17 Tabem 2020 Teotmg
Mimajeemsn Pegrai Nageri Sipil (Larmbarm Nogar Rapublik Infoossia Tabim
L i = T Tisrmar
oo
Tanz==1
Pociball

TERT TEESNES ARSE PERUBAFLAN FENER AF.A™N TERIOLOSGT SES TEM BUDED Y5
BALTBT (SALTY IS DICCAS PERTANLAN OB TIMTR

= Fabaian Dalan T
o Tiammnm f NP £ Sl e - =
T e
x I.DSG]"Q-}mO—I].m_!SCpanaELdm Forma
= Sodigy= Talcil Eletuaa
3. Darrrin. B Saloretexis
4. i Angmom

"

T Superyanio 7 Eocoriinaor Deayains
Srocarmmean > vy

TE=an Bayemio. St / Pemyains

. Angmom
T Bica. 5P Pamyaleh Peodacping Angmo
a. e g g Smiper =] Angmgoss

Gambar 3.4 SK TIM TEKNIS



66

Milestone VI
Melakukan Sosilisasi dan Launching Perdana Kepada Petugas dan Petani Tentang
Budidaya padi dgn sistem SALIBU.
a. Sosilisasi
Kegiatan Sosilisasi ini dilaksankan di beberapa lokasi guna untuk
menginfokan kepada petugas maupun petani tentang pelaksanaaan kegiatan

budidaya salibu

Gambar 3.5 Sosilisasi kepada petugas di lapangan
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Milestone VII
Melakukan Pelaksanaan DI wilayah Percontohan

Budldaya Salibu di Sumbersuko Jaya, Belltang Tj
-4,14921, 104,61971;74,0m, 3284

()
Budidaya Salibu di Sumbersuko Jaya, Belitang
-4,14917, 104,6197, 72,0m, 309°
21 Agu 2024 07.35.19




69

§ o N8
aya Saliburdi Sumbersuko Jaya; Belitan
-4,149217, 104,6197,75,0m, 324°-
: 411415

X

g Wi /| I V¥ /4
Budidaya Salibu di Sumbersuko Jaya, Belitang’~
-4,14916, 104,61971, 74,0m, 332"

6.Sep 2024 06.58.49
\ ¥




70

Al WA / ) v %
ovdi Sumbersuko Jaya, Belit
N, -4°8156", 104%37/10,92,0
01/10/2824 08:54

71 NN AN

Wil
| 4
BudidayaSalibu di Sumbersuko Jaya, Belitang
)\ -4°8'57",104737/1",69,0m
05/10/2024 97:54:20
i :

N\ B '




71

Manfaat Aksi Perubahan

Aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur
a. Adanya peningkatan Indeks Pertanaman tanaman padi di kabupaten
OKU Timur
b. Adanya penambahan luas tanam dan luas panen di kabupaten OKU
Timur
c. Pencapaian Target Produksi Tanaman Padi mencapai 1 juta ton GKP
d. Penganekaragaman Sistem Budidaya yang di lakukan petani khusus
tanaman pangan
e. Penambahan Nilai tukar petani di karenakan penghematan biaya input
dalam berbudidaya tanaman padi dengan menggunakan sistem
budidaya SALIBU
2. Bagi Petani di kabupaten OKU Timur
a. Pengetahuan yang benar tentang budidaya SALIBU
b. Penghematan biaya produksi yang di keluarkan petani
c. Penambahan hasil produksi dalam satu tahun musim tanam
Secara umum, bahwa petani dapat menghemat antara 20% hingga
40% dari total biaya produksi dengan menggunakan sistem Salibu
dibandingkan dengan sistem budidaya padi konvensional. Penghematan
terbesar biasanya berasal dari:
o Biaya bibit: 100% penghematan karena tidak perlu membeli bibit
baru.
o Biaya persiapan lahan: 30% - 50% penghematan karena tidak perlu
persiapan lahan ulang secara intensif.
o Biaya tanam: 100% penghematan karena tidak perlu penanaman

ulang.

Misalnya, jika total biaya produksi per hektar untuk budidaya padi
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konvensional adalah Rp10 juta, dengan sistem Salibu, petani mungkin hanya
mengeluarkan sekitar Rp6 juta hingga Rp8 juta per hektar, tergantung pada
kondisi spesifik dan praktek yang diterapkan.
Faktor yang Mempengaruhi Penghematan
4. Kondisi Tanah dan Iklim: Penghematan dapat bervariasi tergantung
pada kesuburan tanah dan kondisi iklim lokal.
5. Varietas Padi: Beberapa varietas mungkin lebih cocok untuk sistem
Salibu dan dapat mempengaruhi efisiensi biaya.
6. Pengelolaan dan Pemeliharaan: Efektivitas perawatan terhadap
tunggul padi dan pengelolaan hama dan penyakit sangat

mempengaruhi tingkat penghematan biaya.

Dengan penerapan yang tepat, sistem Salibu dapat menawarkan
penghematan biaya yang signifikan dan meningkatkan keuntungan bagi
petani padi.

3. Bagi Project Leader
a. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan yang inovatif serta
manajemen strategis dalam pelaksanakan tugas
b. Meningkatkan kemampuan menjadi pelopor perubahan
c. Memberikan pengalaman untuk menjadi role model dan inspirator
yang mampu meningkatkan kemampuan merumuskan strategi dan

kolaborasi sinergis dengan stakeholder untuk mencapai tujuan.

3. Implementasi Pengembangan Kompetensi Aksi Perubahan

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan
pekerjaan dan tanggung jawabnya. Kompetensi tidak selalu tentang hard skills
tetapi mencakup soft skills, pengetahuan, cara berpikir hingga kemampuan untuk
berkembang. Kompetensi secara spesifik juga digambarkan sebagai sesuatu yang
bukan hanya dimiliki tetapi bisa dikembangkan.

Kompetensi yang diperlukan dapat bervariasi tergantung pada peran tertentu
(antara lain lingkungan kerja, dana tau siapa yang melakukan pekerjaan
mempengaruhi  persyaratan tersebut), para ahli setuju bahwa kompetensi

Kepemimpinan yang paling penting meliputi etika yang kuat, memberdayakan diri
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sendiri dan orang lain, keterbukaan terhadap ide-ide baru, kehandalan dalam
memberi pengaruh serta berkomunikasi secara efektif.

Kompetensi kepemimpinan adalah keterampilan dan perilaku kepempimpinan
yang berkontribusi pada kinerja yang unggul. Dengan menggunakan pendekatan
berbasis kompetensi untuk kepemimpinan, organisasi dapat mengidentifikasi dan
mengembangkan generasi pemimpin mereka dengan lebih baik.

Implementasi Aksi  Perubahan bertujuan untuk menerapkan dan
menguji kapasitas kepemimpinan peserta diklat dalam mengaktualisasikan aksi
perubahan dalam waktu 60 hari (7 Agustus — 7 Oktober 2024).

Pada implementasi pengembangan kompetensi dalam Aksi Perubahan
Kinerja Organisasi, penulis bertindak selaku project leader membentuk tim efektif
untuk mensukseskan kegiatan aksi perubahan. Dalam menggerakkan tim efektif,

penulis mengkoordinasikan pelaksanaan kerja tim efektif berdasarkan prinsip :

1) Memberi dampak grass root level yang ditunjukkan dengan pada
penyusunan pencapaian output agar para personil Tim Efektif dapat dinilai
kontribusi kerjanya;

2) Memimpin dengan etika kuat sehingga Tim Efektif lebih termotivasi
untuk membantu pelaksanaan aksi perubahan;

3) Memimpin dengan memberdayakan diri sendiri dan orang lain, artinya
penulis selaku project leader ikut langsung ke lapangan sebagai
pemimpin dalam pelaksanaan aksi perubahan;

4) Memimpin dengan prinsip keterbukaan terhadap ide-ide inovatif dan
kreatif yang dimiliki oleh Tim Efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan;

5) Memimpin dengan kehandalan dalam memberi pengaruh, yaitu penulis
selaku project leader harus memiliki kemampuan memberikan
pelayanan yang akurat dan terpercaya, sikap simpatik dan dengan akurasi
yang tinggi kepada Tim Efektif;

6) Memimpin menjalankan komunikasi yang efektif sehingga tidak terjadi

salah persepsi. Hal ini sangat penting dalam pelaksanaan aksi perubahan.

Peran  project  leader  terhadap  Tim  Efektif dapat menjadi
Mentor yang diharapkan bahwa personil yang terlibat sebagai tim efektif
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dapat berperan sebagai fasilitator untuk mengimplementasikan output inovasi di
seluruh unit kerja sesuai dengan target jangka menengah dan jangka panjang

aksi perubahan kinerja organisasi.

Aksi perubahan dalam Pelatihan Kepemimpinan Administrator bertujuan
untuk  menunjukkan kompetensi kepemimpinan peserta mengelola
perubahan dalam bentuk inovasi yang bertujuan meningkatkan kualitas kinerja
pelayanan publik.

Peserta diharapkan mampu mengaktualisasikan aksi perubahan kinerja
organisasi dan melaksanakan setiap tahapan LAPORAN aksi perubahan dengan
baik, sehingga terbentuk karakter pemimpin sebagai agen perubahan pengendal

kegiatan pelayanan publik pada jabatan administrator.
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BAB IV
KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Implementasi aksi perubahan kinerja organisasi dengan judul Penerapan
Teknologi Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu) Untuk Meningkatan (IP) Indeks
Pertanaman Di Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur dalam pelaksanaannya
memuat dan mengadopsi beberapa mata pelatihan pilihan. Berikut ini beberapa
mata pelatihan pilihan yang diadopsi dalam implementasi aksi perubahan kinerja
organisasi:

Tabel 4.1. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan Kinerja

Organisasi
N Judul Aksi Mata Jalur Hubungan dengan Sumber
0
Perubahan | Pelatihan | Pembelajaran aksi Perubahan Pembelajaran
1 2 3 4 5 6
1. Mengaktitka | Daring Dapat Video
n mengimplementasik | overviuew
Transformas an aksi perubahan mengaktifkan
i Digital di dengan konsep transformasi
Sektor dasar manajemen digital di sektor
Pemerintaha Pemerintahan, pemerintahan
Penerapan .
: n manajemen dalam
Teknologi o .
. organisasi Pemateri : LAN
Sistem .
. pemerintahan dan RI
Budidaya manajemenen
SALIBU et . .
. revolusi Diakses melalui
(Salin Ibu) ASN Berpiiar
Untuk Py
Meningkata
n (IP) . . .
2. Indeks Membina Daring Dapat Video
P Kerjasama mengimplementasik | overviuew
ertanaman . . .
. Tim an aksi perubahan membina
D1 Dinas . .
. dengan Kerjasama tim
Pertanian
Kabupaten memanfaatkan
. seluruh sumber daya | Pemateri : LAN
OKU Timur
terutama personal RI
yang terlibat dalam
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Selain itu
keterkaitan dalam
pengembangan diri
dan kemampuan
komunikasi dan
mendengarkan yang
diperlukan oleh
seseorang pemimpin
dalam memimpin

tim
Merumuska | Daring Paham manfaat dan | Video
n kebijakan tantangan big data overviuew
publik analisis agar dapat | Kebiajakan
menggunaka digunakan dalam publik
n big data kebijakan publik.
analisis Pemateri : LAN

RI

Diakses melalui
ASN Berpijar

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, ada 3 (tiga) mata pelatihan pilihan yang telah
penulis ikuti secara non klasikal melalui portal ASN Berpijar. Mata pelatihan pilihan
tersebut digunakan untuk mendukung pelaksanaan aksi perubahan kinerja
organisasi.

1. Mata Pelatithan Pilihan: Membangun Branding yang Berkelanjutan
pada Organisasi Pemerintah Mata pelatihan pilihan ini membahas
pentingnya branding yang kuat dan berkelanjutan untuk organisasi
pemerintah.

Ada beberapa strategi dalam mengembangkan branding organisasi :
a. Memahami misi, identitas, tujuan dan penerima manfaat
di organisasi tempat bekerja;
b. Menyampaikan narasi dalam mengembangkan brand organisasi;
¢. Membuat buku panduan tentang brand organisasi;
d. Evaluasi dan tingkatkan performa organisasi;
e. Kembangkan berbaga fools pendukung kinerja organisasi,

antara lain: website, layanan Whatssapp, Instagram, Facebook
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dan newsletter;

f. Selalu pantau strategi yang tepat dan perbaiki celah yang
muncul dalam strategi branding. Pastikan strategi organisasi
tetap relevan dan lakukan evaluasi untuk perbaikan kinerja
organisasi.

Strategi  komunikasi  efektif dalam pelayanan publik  dilakukan
dengan cara:

a. Membangun budaya melayani;

b. Mengembangkan inovasi layanan;

c. Berbagi informasi;

d. Fokus pada kepuasan pelanggan;

e. Antusias dalam menyampaikan informasi.

Branding transformasi organisasi pemerintah dapat dilakukan melalui 3
(tiga) cara yaitu:
a. Pelanggan adalah segalanya

Organisasi pemerintah telah memberikan layanan berpusat
pada pelanggan selama bertahun-tahun, tetapi satu hal yang
harus menjadi focus adalah cara memaksimalkan tumbuhnya
rasa saling percaya. Jadikan kepuasan pelanggan sebagai prioritas
utama dan merealisasikan dengan baik;

b. Menjadi organisasi berbasis digital transformasi adalah langkah tep
at untuk menyampaikan pelayanan yang efisien, cepat dan
dekat sebagai solusi berkelanjutan;

c. Bangun organisasi dan midset yang lincah
Agility adalah sebuah kebutuhan, dimana pendekatan terstruktur
dan kreatif menjadi kunci keberhasilan organisasi untuk

beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan.

2. Mata  Pelatthan  Pilihan : Merumuskan  Kebijakan  Publik
Menggunakan Big Data Analysis

Data merupakan hal paling penting dalam pengambilan

kebijakan. Penggunaan data dan informasi dapat meningkatkan kualitas
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kebijakan publik yang cermat dan diharapkan (berbasis pada data real-
time) sehingga mampu menjawab kondisi terkini pada sektor publik.

Analisis data penting bagi instansi pemerintah karena dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan yang strategis dan dapat
mengetahui  kondisi masyarakat/stakeholder. Big data sebagai salah satu
kemajuan dari teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah menjadi
arus utama dalam setiap aktifitas masyarakat sehari-hari.

Big data sangat berpotensi digunakan dalam kebijakan publik,
mengingat pemerintah membutuhkan respon isu yang cepat dan
akurat sehingga teknologi ini sangat berpotensi mewujudkan hal itu. Big
data  berperan  sebagai  pemindaian untuk  melihat  kondisi
terkini oleh pembuat kebijakan, mengamati identitas masyarakat,
ruang dialog dengan masyarakat serta pemetaan rencana implementasi
kebijakan dan memastikan

komunitas penting terakomodir dengan kebijakan yang dibuat. Dari
suatu data yang dimiliki, pemerintah dapat meninjau asumsi kebijakan,
memahami masyarakat dan prilaku, menstimulasi interaksi antara
politisi- pembuat kebijakan publik serta menyediakan informasi opini

publik terkait rencana kebijakan.

. Mata Pelatihan Pilihan : Mengaktitkan Transformasi Digital di

Sektor Pemerintahan

Transformasi digital adalah membayangkan kembali bagaimana
mempersatukan  orang, data dan proses untuk menciptakan
nilai bagi pelanggan dan mempertahankan keunggulan kompetitif

di dunia yang mengedepankan digital.

Transformasi digital dalam pemerintahan adalah pemikiran ulang
radikal tentang bagaimana pemerintah bekerja, dengan cara baru
dalam berpikir dan mengorganisasi dalam sektor publik dengan tujuan
untuk memodernisasi dan meningkatkan kemampuan dalam memecahkan

permasalahan publik.
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Tantangan dan faktor keberhasilan transformasi digital yaitu :

a. Tidak memiliki strategi yang cukup;

b. Kekurangan keterampilan digital SDM;

c. Kekurangan elemen pola pikir digital.
Contoh transformasi digital pada sektor pemerintahan Indonesia
yaitu: Jak Smart City, Warung teknologi (Telkom dan Kemendiknas)

dan Jabar Digital Service.

Langkah-langkah dalam transformasi digital :

a. Bayangkan pemerintahan di masa depan (visi dan strategi);

b. Tentukan model dan operasi pemerintah;

c. Bangun kasus menarik untuk perubahan;

d. Bagikan visi;
Visi harus terus menerus dikomunikasikan kepada berbagai pihak
yang terlibat guna memastikan pemahaman dana arah
perubahan masih sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

e. Menjalankan
Tidak ada cara tunggal yang benar untuk bertransformasi secara
digital. Kelincahan dan perulangan merupakan kunci dampak

yang diinginkan dari strategi transformasi digital.

Tuntutan peningkatan kualitas pelayanan publik oleh masyarakat terhadap
pemerintah saat ini sangat tinggi, masyarakat menuntut tata kelola pemerintahan
yang efektif, responsif, dan adaptif, serta selaras dengan kemajuan teknologi.
Oleh karena itu, aksi perubahan yang diinisiasi merupakan jawaban atas tuntutan
tersebut, dimana aksi perubahan yang dilaksanakan akan berdampak terhadap

peningkatan kualitas pelayanan publik Di Dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur.
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Berikut bukti dukung pelatihan pilihan yang telah diikuti selama jangka

pendek penyusunan aksi perubahan

== ASN
™ BERPIUAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Andri lrawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Kepemimpinan Administrator - Berpikir Kritis (3 JP)

Jakarta, 24 Juli 2024

uhammad Taufig
Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN

== ASN
A

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Andrilrawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill)
Dalam Penyusunan Kebijakan

Jakarta, 24 Juli 2024

uhammad Taufiq
Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN
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= ASN
LANR1 ™ BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Andrilrawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi Diri (Self Resilence) (3 IP)

Jakarta, 24 Juli 2024

uhammad Taufig
Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN

Gambar 4.1 Sertifikat Pelatihan Pilihan
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BAB YV
DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

Diseminasi adalah kegiatan penyebaran informasi yang ditujukan kepada
kelompok target atau individu agar memperoleh informasi, menerima dan akhirnya
dapat mengubah perilaku sasaran. Adapun perubahan yang diharapkan dari
diseminasi terjadi pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan,

Secara umum kegiatan diseminasi dan publikasi yang dilaksanakan pada

implementasi aksi perubahan kinerja organisasi adalah sebagai berikut :
a. Penerapan Strategi Komunikasi
Berdasarkan pendekatan penerapan strategi komunikasi maka metode

yang digunakan dalam proses implementasi aksi perubahan ini antara lain:

1) Melalui kegiatan sosialisasi, yang  dikombinasikan dengan ta ya

jawab dan diskusi

Gambar 5.1 Sosilisasi KegiatanAksi Perubahan



2) Melalui Leaflet untuk di publikasikan
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@ KABUPATEN OKU TIMUR mm hasil panen unml sekali
dalam satu musim tanam, meningkatkan
total produks! padi,

Mengurangl biaya bibit dan persiapan lahan
karena menggunakan tunggul padi yang
sudah ada.

Memaksimalkan penggunaan lahan dan
sumber daya yang tersedla.

Mempercepat waktu tanam dan panen
karena tidak perlu menunggu bibit baru
tumbuh dari awal.

PANEN 3 KALI .
DENGAN SALIBU .

tergantung pada kondisilokal dan praktek petan,
berlkut adalah beberapa poin  utama
penghematan biaya yang bissanya terjadl dengan
sistem Sallbu:

1 Pengurangan Blaya Bibit

2. Pengurangan Blaya Persiapan Lahan

3. Pengurangan Blaya Tanam

4. Efisiensl Penggunaan Pupuk  dan

Pestisida

Estimasi Penghematan Blaya Secara umum,
beberapa  studi dan laporan  lapangan
bahwa petani dapat menghemat

Budidaya sistem Sallbu adalah
tanam padl yang di kembangkan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
pertanian. "Salibu” adalah singkatan darl “Satu
Libi Baru," yang berarti satu tunas baru yang
tumbuh setelah padi dipotong. Berlkut adalah
penjelasan tontang budldaya sistem Salibu:

antara 20% hingga 40% dari total blaya produksi
dengan  menggunakan  sistem  Salibu
dibandingkan dengan sistem budidaya padi
konvensional. Faktor yang Mempengaruhi
Penghematan 1 *Kondisi Tanah dan Iklim*:
Penghematan dapat bervarlasi tergantung pada
kesuburan tanah dan kondis! ikiim lokal. 2.
“Varlotas Padi*: Beberapa varletas mungkin

Cetetan Khuaus Tollog] Salbu

Kondisi ahan suburdengan sstem pengitan
yang mudah ditur st dikendalikan
sacara swadaya oleh kelompok

Jika saat panen kondisi tanah kurang basah,
‘maka masukkan air ke lahan segera setelah
diakikan panen tanaman  utamayang
monylsakan tunggul tnaman setngei 26 cm

umm_‘., - Tantangan dan Kekurangan: lebih cocok untuk sistem Salibu dan dapat
[ b i mompengarubl efisions! biaya. 3. *Pengslolaan darl pormukaan tanah, untuk  mencap
I = : = i S Wiin porvaain Kondlsi kapasitas lapang.
z e 3 g A i "’ET;" + Tunggul sisa panen diblarkan selama -
| Penanaman. penyakit sangat  mempengal it 10 harl setelah panen atau hingga keluar
Dengan memahami dan mengimplementasikan penghermatan biaya. !‘ anskan bary, agablla tunas  yang
budidaya sistem  Sallbu, petani dapat A Keluar kurang 70% dari populasi maka

L omovmom Pkl

‘, w meningkatkan hasil panen dan efisiensi produksi

L padi, berkontribusi pada ketahanan pangan dan
petanl. Pengt

blaya dengan menggunakan sistem budidaya

Salibu bisa cukup signifikan, terutama dalam hal

pengurangan blaya bibit dan persiapan lahan.

_’,‘-\hmm angka pastinya dapat benvarlasi

tidak disarankan untuk dilakukan budidaya
salibu.

i

Jika tunas yang tumbih > T0% dar populasi
akukan pemotongan  ulang tunggul sisa
panen secara saragan: dengan alat pemotong
hingga fersisa 35 cm dari permukaan
Perombakan sisa Jerami bekas potongan
tunggul padi dipecepat menggunakan
dekomposer,

3) Melalui
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Kabupaten OKU Timur sukses menggelar Panen

Raya Varietas Inpari 47 WBC dengan Sistem Budidaya Salibu dan
Penyerahan Penetapan SK Kelompok Tani 20 Kecamatan yang

digelar di Desa Sumber Suko Jaya, Kecamatan B

tang, Kabupaten
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Laban Tdah Fion

Sebelum tanam tanaman tama diakukan
pengolahan tanah secara sempumadan
penambatian bahan  orgaric sekitar 25

ton/ha.
+ Saat panen tanaman utama upeyakan kondsi
tanah  tdak  telals  hering,  jia

83

Tunggul sisa panen diblarkan selama 7-
10 har setolah panen atau hingga kelar
ankan  baru,  apablla tunas  yang
Kolua kurang 70% darl populasi maka tid
ak disarankan untuk diakukan budidaya
salibu,

Ika tunas yang tumbuh > 0% dal opulasi
Iskukan pemotongan. ulang tinggl sisa

sotolah panen dongan etigglan 25 om

ingga tosla 35 m darl pormukaan

Sisa pomotongan panen tanaman utama
sobalknya diletakian di sokitartanaman
atau sebagai penvtup permukaan tanah
untuk mempertahankan keembaban tanah.

Tunggul sisa panen dibiatan selama 7-
10 harl setelah. panen atau hingga koluar
anakan  baru, apabila tunas  yang
Kelar kurang 70% dar populasi maka tidak
disarankan unuk dilakukan budidaya saiu.

Jika tunas yang tumbuh > 70% darl populasi
diakukan pemotongan ulang tungeul sisa
panen secara soragam dengan alat pemo
tong  hingga  tmsa 3
5 cm darl permukaan tasah. Perombakan
sisa jorami bekas potongan tunggul padi
dipercepat menggunakan dekomposer,

+ Teknologibudidayapadi salbudilahan pasang
sunut harus dizkuken kafn dan sebalkaya
dillh lokasHokasi yang - meniki tipo
uapan A ko Byang tidak torgenangi etka air
pasan.

Sistem budidaya padi sistem ratun di lahan
pasang surut selama ini banyak dilakukan
pada musim tanam paiode Oktober - Maret,
dan diasumsikan bahwa sistem budidaya
‘salibu juga dapat dilakukan

Gambar 5. 2 Leaflet Budidaya SALIBU
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Gambar 5.3 Melalui Media Sosial

b. Dukungan Stakeholder
Salah satu indicator bahwa implementasi aksi perubahan kinerja
organisasi yang dilaksanakan bermanfaat dan membawa perubahan
adalah adanya respon /tanggapan/ testimony terhadap diseminasi dan
publikasi dari berbagai pihak terkait, baik stakeholder internal maupun

stakeholder eksternal.
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Aksi perubahan Kinerja organisasi dengan judul Penerapan Teknologi
Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu) Untuk Meningkatan (IP) Indeks Pertanaman
Guna Mencapai Peningkatan Produksi Tanaman Padi di dinas pertanian Kabupaten
OKU Tmur mendapatkan dukungan dan respon positif dari seluruh elemen

stakeholder. Berikut ini respon dan dukungan yang diberikan antara lain:

¢ Dukungan Direktur Jendral Tanaman Pangan Kementrin Pertanian

Gambar 5.4 Dukungan Direktur Jendral Tanaman Pangan Kementrin Pertanian
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e Dukungan Bupati OKU Timur

Gambar 5.5 Dukungan Bupati OKU Timur

e Dukungan Wakil Bupati OKU Timur

Gambar 5.6 Dukungan Wakil Bupati OKU Timur
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e Dukungan Sekda Kabupaten OKU Timur

= 3

Gambar 5.7 Dukungan Sekda Kabupaten OKU Timur

e Dukungan Kepala UPTD UPTD Balai Perlindungan Tanaman Pangan

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan

AR
FaLcweana

Gambar 5.8 Dukungan Kepala UPTD UPTD Balai Perlindungan Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan



88

e Dukungan Stafsus Bupati OKU Timur Bidang Pertanian dan Ketahanan Pangan

4
i’" L ISUGENG SUPRIYANTO SP.,MM | -
P STAEKHUSWS BIDANG PERTANIAN I KETAHANANIBANGANEESL i by i
- ¥ Al ¥ 2 AL & [ M

Gambar 5. 9 Dukungan Stafsus Bupati OKU Timur Bidang Pertanian dan Ketahanan
Pangan

e Dukungan Kepala BPS OKU Timur

Gambar 5.10 Dukungan Kepala BPS OKU Timur



e Dukungan Ketua DPW PERHIPATANI SUMSEL

1]

H PERHIBTANISIMSE®

(ﬂ‘ R RTINS -

Gambar 5. 11 Dukungan Ketua DPW PERHIPATANI SUMSEL

e Dukungan Koordinator LPHP Kab OKU Timur Provinsi SUMSEL

Gambar 5. 12 Dukungan Koordinator LPHP Kab OKU Timur Provinsi SUMSEL
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BAB VI
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Aksi perubahan kinerja organisasi yang diwujudkan dalam bentuk
PenerapanTeknologi Sistem Budidaya SALIBU merupakan tahap awal yang masih
perlu ditindaklanjuti untuk disempurnakan dalam rangka terus berupaya
memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat/stakeholder sebagaimana
employer branding ASN “Bangga Melayani Bangsa”.

Tindak lanjut kegiatan jangka pendek dan panjang perlu dilakukan
agar terjadi keberlanjutan perbaikan dan aksi perubahan dalam organisasi.
Berdasarkan pencapaian yang telah ada, maka kegiatan utama dalam jangka pendek
telah dilaksanakan secara keseluruhan dan memberikan manfaat bagi organisasi dan
kegiatan serta para pihak yang terlibat.

Selain itu kegatan Jangka menengah dapat tercapai dan di laksanakan setelah
pelaksaaan jangka pendek menunggu hasil panen yang akan berlangsung sehingga dapat
melaksanakan panen dan Ubinan guna mendapatkan informasi berapa besar hasil produksi
yang akan di dapatkan melalui sistem budidaya salibu sebelum dan sesudah sehingga bisa
membandingkan hasil nya melalui data dan dapat memberikan catatan untuk keberlanjutan

penerepan teknologi ini sesuai dengan tipologi lahan yang ada di kabupaten OKU Timur

Tabel 6.1
Keberlanjutan Aksi Perubahan Jangka Menengah
NO Kegiatan Rencana Kegiatan Pelaksanaan
1 Melakukan ubinan Melakukan Panen Perdana untuk | Oktober Minggu
produksi Untuk hasil kegiatan Budidaya SALIBU dan | Ke II tahun 2024
Panen pertama Menghitung Hasil produksi

dengan teknik Ubinan dengan
bekerjasama dengan Petugas

KSA dari Team BPS Kabupaten

2 Persiapan Tahap ke 2 Menyiapkan Lokasi Lahan November
Pelaksanaan Budidaya untuk pelaksanaan budidaya | Minggu lll tahun

Salibu salibu peiode berikut nya 2024
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Sedangkan dalam jangka panjang tahapan kegiatan untuk
menyempurnakan Aksi Perubahan ini yang dianggap penting adalah
Melaksanakan untuk pengembangan lebih luas dengan di laksnakan seminar
hasil dari ujicoba di lahan percontohan desa sumbersuko jaya dan dapat
memasukan dalam anggaran APBD tahun 2025 dalam bentuk DEAMAREA
Kegiatan Budidaya SALIBU. Sehingga dalam jangka panjang peningkatan
produksi melalui peningkatan indeks pertanaman di kabupaten oku timur dari

angka 1.7 menjadi 2.0



92

BAB VII
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Strategi pengembangan potensi diri merupakan proses pemetaan (asesmen)
Yang sifatnya praktis dan mudah dipahami dalam operasionalisasinya. Hal ini
dilakukan sebagai upaya menjaring profil sederhana yang menggambarkan aspek
sikap dan perilaku kepemimpinan peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator.

Proses pemetaan tersebut dilaksanakan dengan menggunakan model
pendekatan perceptual judgement (berbasis persepsi) terhadap perilaku-perilaku
praktis seseorang di lingkungan kerjanya. Penerapan asesmen sikap dan perilaku
kepemimpinan ini mengacu kepada Permenpan Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan, dimana dari 8 (delapan) kompetensi manajerial
diakukan penyesuaian serta peninjauan ulang terhadap relevansi kepemimpinan,
terutama pada proses intervensi yang dilakukan pada saat coaching. Terdapat 3
(tiga)  komponen inti yang dari tim penyusun pemetaan dipandang sebagai
kompetensi yang sifatnya meta kompetensi (memiliki sub kompetensi yang dapat
diklasterkan), yaitu Integritas, Kerjasama dan Mengelola Perubahan.

Tahapan pengembangan potensi diri meliputi: 1) Peserta melakukan
pemetaan sikap perilaku kepemimpinan secara mandiri, 2) Mentor (atasan
langsung) melakukan penilaian sikap perilaku kepemimpinan peserta (mentee), 3)
Komunikasi peserta dan mentor untuk penilaian sikap perilaku (dialog kinerja)
dan 4) Pengembangan strategi pengembangan potensi diri.

Identifikasi potensi diri dimaksud dilaksanakan dengan menggunakan
instrument kuisioner dengan tahapan sebagai berikut:

* Peserta mengisi formulir identifikasi pemetaan sikap perilaku

kepemimpinan

* Mentor melakukan identifikas pemetaan sikap perilaku kepemimpinan

peserta dengan menggunakan formulir yang sama

* Peserta berkoordinasi dan berkomunikasi dengan mentor (mentoring)

untuk menyepakati hasil pemetaan dan strategi pengembangan potensinya
melalui intervensi, baik yang dilakukan secara

mandiri maupun yang bersifat penugasan
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Pengembangan potensi diri pada hakikatnya adalah upaya setiap
individu dalam mengembangkan potensi, baik secara individu maupun kelompok.
Potensi tersebut merupakan daya atau kekuatan yang sudah teraktualisasi
tetapi belum optimal maupun  yang  belum  teraktualisasi.  Potensial
dicirikan dengan adanya potensi, memiliki kemampuan laten untuk
melakukan sesuatu atau untuk bertingkah laku dengan cara tertentu, khususnya
dengan cara yang mencakup laten atau bakat pembawaan atau intelegensi.

Pada pelaksanaan aksi perubahan ini pengenalan diri sendiri dapat dilakukan
melalui mengenal secara individual dan feedback orang lain, dalam hal ini mentor
aksi perubahan kinerja organisasi pada pelatihan kepemimpinan administrator. Adapun

komponen dan sub komponen dalam penilaian pengembangan potensi diri yaitu :

1. INTEGRITAS
Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau etika

organisasi dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja,

bawahan langsung  dan  pemangku  kepentingan, menciptakan
budaya etika tinggi, bertanggung jawab atas tindakan atau
keputusan beserta risiko yang menyertainya. Komponen dan sub

komponen integritas dalam aksi perubahan yang dilakukan yaitu
Penerapan Teknologi Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu) Untuk
Meningkatan (IP) Indeks Pertanaman Guna Mencapai Peningkatan Produksi
Tanaman Padi Di dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera
Selatan sangat dibutuhkan.

Dalam Meningkatan Produksi melalui peningkatan Indeks pertanaman
memerlukan tanggung jawab, komitmen, kedisiplinan, kejujuran,
konsekuensi serta pengambilan keputusan dari pihak terkait terutama
pejabat  administrator aksi perubahan ini serta petugas Penyuluh

sebagai petugas pendamping di lapangan.
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2. KERJASAMA

Kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan kerja
yang efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam penyelesain
tugas dan mengoptimalkan segala
Sumber daya untuk mencapai tujuan strategis organisasi. Komponen
kerjasama serta sub komponennya terdiri dari kerjasama internal, kerjasama
eksternal, = komunikasi, fleksibilitas, = komitmen dalam tim sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan tercapainya tujuan aksi perubahan
Penerapan Teknologi Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu) Untuk
Meningkatan (IP) Indeks Pertanaman Guna Mencapai Peningkatan Produksi
Tanaman Padi Di dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera
Selatan karena tanpa ada komponen kerjasama dari administrator aksi
perubahan ini dengan stakehorder yang ada maka tidak akan terwujud

tujuan dalam aksi perubahan ini.

3. PENGELOLAAN PERUBAHAN

Kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang
baru atau berubah dan tidak bergantung secara berlebihan pada metode dan
proses lama, mengambil tindakan untuk mendukung dan melaksanakan
inisiatif perubahan, memimpin usaha perubahan, mengambil tanggung jawab
pribadi untuk memastikan perubahan berhasil diimplementasikan secara
efektif.

Komponen pengelolaan perubahan berpengaruh juga terhadap
aksi perubahan Penerapan Teknologi Sistem Budidaya SALIBU (Salin Ibu)
Untuk Meningkatan (IP) Indeks Pertanaman Guna Mencapai Peningkatan
Produksi Tanaman Padi Di dinas Pertanian Kabupaten OKU Timur Provinsi
Sumatera Selatan. Oleh karena itu administrator aksi perubahan ini
harus dapat berorientasi  pelayanan, beradaptasi, melakukan
pengembangan diri, berorientasi pada hasil dan memiliki inisiatif sehingga
tujuan yang ingin diwujudkan akan dapat dicapai, dengan semua pihak yang

terkait terutama stakeholder pada aksi perubahan ini.
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Berdasarkan uraian ~ di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pengembangan potensi diri dalam memenuhi level kompetensi
kepemimpinan manajemen  kinerja  pelayanan  untuk = menjamin
terlaksanakanya akuntabilitas jabatan administrator yang harus
diperhatikan dalam  pengembangan kepemimpinan di masa mendatang

antara lain :

1. Lebih fokus pada pengembangan vertikal

Ada 2 (dua) tipe pengembangan yang berbeda, yaitu
horizontal dan vertikal. Pengembangan vertikal lebih pada
bagaimana untuk memfungsikan kewenangan pada setiap level
yang berbeda. Pengembangan vertikal akan memberikan

keterampilan pribadi untuk mengatasi kondisi lingkungan
pekerjaan  yang  berubah  sesuai  dengan  kewenangannya.
Pengembangan horizontal dalam diklat kepemimpinan sangat
bermanfaat saat masalah pada organisasi dapat didefinisikan dan
dianalisis secara jelas dan ada teknik inovatif yang dikuasai
untuk memecahkannya. Para peserta diklat juga akan belajar
terkait pengelolaan kegiatan yang melibatkan tim kerja dan
stakeholder.

Pada pengembangan vertikal para peserta diklat memasuki tahap
pengembangan kompetensi yang lebih tinggi, menyadari tantangan
global saat ini dengan cara yang lebih kompleks dan inklusif dan
pola berpikir mereka akan lebih berkembang.

Pengembangan  kompetensi  horizontal bisa  diajarkan
(dari seorang ahli), karena ini seperti menuang air ke gelas dengan
konten baru terkait kompetensi kepemimpinan dan manajerial,
sedangkan pengembangan vertikal lebih cenderung kepada tahap
kemajuan pemimpin itu sendiri terkait bagaimana menyadari
tantangan yang mereka hadapi saat ini (kesiapan mental dan

spiritual).
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Mengubah pola tanggung jawab pengembangan kompetensi
lebih besar terhadap individu

Orang akan berkembang paling cepat saat mereka merasa
bertanggung jawab atas kemajuan kompetensi mereka sendiri.
Model pengembangan kompetensi pegawai saat ini hanya akan
mendorong persepsi bahwa orang lain yang  akan  bertanggung
jawab  atas = perkembangan  mereka. = Pembelajaran  diklat
kepemimpinan saat ini harus memungkinkan para peserta diklat
untuk membuktikan kemampuannya untuk merancang dan

mengimplentasikan suatu perubahan di unit kerjanya.

Membentuk pola kepemimpinan kolektif bukan individu.

Pengembangan kepemimpinan saat ini telah menjadi terlalu
fokus pada sosok individunya. terjadi sebuah transisi  dari
paradigma lama dimana pengembangan kompetensi kepemimpinan
ada pada diri (peran seseorang) menuju ke paradigma baru yaitu
kepemimpinan adalah sebuah proses kolektif
yang menyebar ke setiap orang terkait.

Pertanyaan akan berubah dari  “Siapakah
pemimpinnya?”’ menjadi “Bagaimana agar kepemimpinan tersebut
dapat mengembangkan kemampuan individu/kelompok  yang
dipimpinnya?” Hal ini dapat diajarkan melalui ~ pembelajaran
kepada peserta diklat tentang pentingnya koordinasi dan
kolaborasi serta kemampuan mempengaruhi semua pihak agar
mendukung perubahan yang dilakukan.

Metode pengembangan kepemimpinan lebih difokuskan pada inovasi

Belum ada model kepemimpinan yang dianggap paling
tepat  untuk menjawab  tantangan = kepemimpinan  dalam
menghadapi tantangan yang semakin kompleks Praktik inovasi
akan meningkatkan pengembangan kompetensi kepemimpinan
horizontal melalui pendekatan yang menggabungkan beragam gagasan

baru dan berbagi dengan orang lain.
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BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Pelaksanaan dan Laporan aksi perubahan yang telah di jelasakan di

Bab-Bab sebelumnya dapat di simpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Seluruh Milestone Jangka Pendek telah di laksanakan dan direalisasikan secara
baik.

2. Aksi Perubahan ini di buat berdasarkan hasil diskusi dan mengacu pada kondisi di
lapangan. Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur untuk meningkatkan capaian produksi pada tanaman
pangan adalah dengan meningkatkan indek pertanaman (IP) pada lahan yang ada
di kabupaten OKU Timur sehingga mencapai target produksi 1 juta ton GKP,
pada saatnya nanti terciptanya Kabupaten OKU Timur sebagai lumbung
pangan dan swasembada pangan secara nasional.

3. Peningkatan produksi pangan menjadi salah satu aspek penting dalam
menghadirkan ketahanan yang pangan berkelanjutan

4. Pelaksanaan Penerapan Teknologi Budidaya Sistem SALIBU Ini dapat
menghemat pengeluaran Petani yang melaksanakan budidaya ini sebesar 30-40 %
biaya atau sekitar 3 sampai 4 juta rupiah karena dapat menghemat biaya berupa
pengolahan lahan, pembelian bibit, dan penghematan jumlah pupuk yang di
pakai.

5. Pelakasanaan Milestone Jangka menengah untuk melaksanakan Ubinan guna
mengetahui jumlah hasil produksi yang akan di lakasnakan akan di laksanakan
pada minggu ke III bulan oktober 2024

6. Untuk Milestone Jangka Panjang akan di laksanakan sesuai dengan target yang
telah ditetapkan.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan Capaian dari Aksi Perubahan kinerja organisasi yang telah

dilaksanakan, maka diperlukan hal hal sebagai berikut :

1.

Dalam pelaksanaan Sistem budidaya Penerapan sistem salibu ini perlu di lakukan
perisapan lahan yang baik serta pemilihan jenis varietas unggul di mana anakan
dalam benih nya banyak sehingga pertumbuhan dalam pelaksanaan budidaya salibu
ini berjalan dan produksi nya sama dengan indukan. Dalam hal ini jenis varietas
yang baik adalah INPARI 47 WBC

Untuk keberlanjutan dalam melaksanakan inovasi teknologi ini perlu dukungan
baik anggaran maupun SDM Pertanian yang unggul sehingga perlu dilaksanakan
DEAMAREA sebagai salah satu tindaklanjut kegiatan dan pelaksanaan budidaya
yang berkelanjutan dengan penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan
(penggunaan Bahan Organik)
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DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun 2011 Tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera Selatan;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negaradanreformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar
Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5589);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 141);



